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SAMBUTAN REKTOR
UNIVERSITAS AIRLANGGA

Assalaamu alaikum wr.wb.

Alhamdulillahi rabbil ‘alamien. Wa bihi nasta’iinu ‘ala umuuri dun-ya wa
dien. Wash-sholaatu wassalaamu ‘ala sayyidina Muhammadin, wa ‘ala
alihi wa sahbihi ajma’ien.. Amma ba’du.

Zakat merupakan instrumen penting dalam Islam. Sebab, selain menjadi
salah satu rukun Islam, zakat juga menjadi alat redistribusi kekayaan agar
tujuan kesejahteraan bersama dalam Islam dapat diwujudkan. Dengan
zakat, sebagian harta orang-orang kaya (muzakki) diberikan kepada
orang-orang tak berdaya (mustahiq) sehingga pada akhirnya semua orang
dapat sejahtera.

Di masa kini, zakat tidak saja mengatasi problem kemiskinan secara
langsung, namun juga menjadi instrumen pemberdayaan yang sangat
penting. Orang-orang miskin dan fakir yang masih produktif diberdayakan
melalui zakat, sehingga kehidupannya terangkat dan terbebas dari
kemiskinan. Keberhasilan pemberdayaan bukan saja menyelamatkan
mereka dari kemiskinan, namun juga anak keturunannya kelak.

Melihat begitu pentingnya zakat itu, Universitas Airlangga mencoba
untuk berkontribusi dengan memiliki Pusat Pengelolaan Dana Sosial
(Puspas) dan menjadi Unit Pengumpul Zakat untuk Baznas dan LAZNAS
Al-Azhar. Dengan ikut terlibat langsung dalam pengelolaan zakat, Unair




berharap bisa berperan dalam redistribusi kekayaan, sehingga bisa
membantu stakeholder Unair yang sangat membutuhkan bantuan.

Unair memiliki banyak mahasiswa dari keluarga kurang mampu, baik yang
mahasiswa Program Bidik Misi maupun mahasiswa biasa namun masuk
dalam UKT (Uang Kuliah Tunggal) 1 dan UKT 2. Mahasiswa kelompok
UKT 1 dan 2 ini sebenarnya kurang mampu, sehingga hanya membayar
UKT Rp 1 juta atau kurang per semester. Mereka sangat rentan, sehingga
seringkali tiba-tiba mengalami kesulitan.

Di sinilah fungsi strategisnya Puspas yang bisa menerima dan membantu
LAZ/BAZ menyalurkan zakat, infak, shadagah kepada mereka yang
kesulitan. Juga untuk mendukung keperluan-keperluan mahasiswa
sebagai ashnaf Ibnu Sabil atau sabilillah berupa beasiswa, bantuan buku,
bantuan penelitian, praktik, dan penyusunan skripsi, perjalanan, dan
sebagainya.

Buku saku zakat ini akan membantu kita untuk mengenal zakat, obyek
zakat, dan penghitungannya, juga mengetahui bagaimana manajemen
pengelolaan zakat dan mengapa harus berzakat melalui Unair. Semoga
bermanfaat.

Billahi taufiq wal hidayah
Wassalaamu’alaikum wr.wb.

Surabaya, April 2019

Rektor,
Prof. Dr. Muhamad Nasih, SE., MT., Ak.

Vi Zakat




KATA PENGANTAR
PUSAT PENGELOLAAN DANA SOSIAL (PUSPAS]
UNIVERSITAS AIRLANGGA

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang, karena atas berkat rahmat dan karunia-Nya, Pusat
Pengelolaan Dana Sosial (PUSPAS) Universitas Airlangga didukung oleh
berbagai pihak dapat menerbitkan buku zakat. Shalawat serta salam
semoga senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah Muhammad SAW
yang telah membawa dan menyampaikan risalah-Nya, serta menjadi suri
tauladan bagi umat manusia.

Didorong oleh keinginan untuk memperluas edukasi tentang zakat,
Pusat Pengelolaan Dana Sosial (PUSPAS) Universitas Airlangga berikhtiar
menyusun dan menerbitkan buku panduan tentang zakat untuk
semua kalangan. Edukasi ke masyarakat khususnya civitas akademika
Universitas Airlangga memang perlu terus dilakukan sebagai bagian dari
ikhtiar untuk menjadikan zakat sebagai bagian dari kehidupan sehari-
hari dan sebagai bentuk kontribusi untuk turut mengembangkan zakat di
Indonesia.

Penyusunan buku ditujukan sebagai bentuk edukasi dari Pusat
Pengelolaan Dana Sosial (PUSPAS) Universitas Airlangga untuk seluruh
civitas akademika mulai dosen, tenaga kependidikan, alumni, dan
mahasiswa. Selain itu, dengan adanya buku ini bisa menambah wawasan
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masyarakat tentang zakat dan diharapkan bisa menjadikan zakat sebagai
bagian dari gaya hidup. Buku ini bisa juga dijadikan sebagai salah satu
referensi bahan ajar bagi mahasiswa S1 atau setara.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Kami
menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dalam buku ini. Untuk itu,
kami menerima dengan tangan terbuka apabila ada saran dan masukan
guna penyempurnaan buku ini di masa mendatang. Kami berharap buku
ini dapat bermanfaat bagi semua pihak khususnya civitas akademika
Universitas Airlangga dan masyarakat pada umumnya.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Ketua,
Pusat Pengelolaan Dana Sosial
Universitas Airlangga

Dr. Tika Widiastuti, S.E., M.Si.
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PENDAHULUAN

Islam datang dengan aturan (syari‘at) yang sempurna yang diturunkan
demi kemaslahatan umat manusia secara menyeluruh. Oleh sebab itu,
penerapan syari‘at Islam baik dalam tataran individu maupun dalam
skala masyarakat secara umum merupakan upaya Islam menjaga
eksistensi dan keutuhan masyarakat. Artinya, penerapan syari‘at Islam
mengandung beberapa hikmah yang sangat besar dalam kehidupan,
baik secara individu maupun kelompok. Secara etimologi, penerapan
syariat adalah ilmu yang disertai amal (perbuatan) atau perkataan
yang logis dan bermanfaat. Sedangkan secara epistemologi, hikmah
bermakna keutamaan dan kemuliaan yang mampu membuat pemiliknya
menempatkan sesuatu secara proporsional dan berimbang. Salah satu
ibadah yang mengandung hikmah besar dalam pembentukan pribadi
umat manusia adalah zakat.

Zakat merupakan salah satu dari lima rukun Islam yang wajib ditunaikan
dengan ketaatan mutlak. Menunaikan zakat hukumnya wajib bagi tiap-
tiap muslim yang mempunyai harta benda menurut ketentuan yang
ditetapkan oleh syari‘at Islam. Zakat merupakan ibadah yang penting,
banyak ayat-ayat Al-Qur'an menerangkan zakat beriringan dengan
shalat. Ada sekitar 82 (delapan puluh dua) ayat yang menyebut zakat
beriringan dengan urusan shalat. Hal ini menunjukkan bahwa shalat dan
zakat mempunyai hubungan dan keterkaitan yang erat. Shalat sebagai
ibadah spesial seorang hamba dengan Allah SWT, tidak bisa terlepas dari




kewajiban zakat yang merupakan bentuk kepedulian terhadap kondisi
masyarakat sekitarnya. Oleh karena itu, umat Islam yang baik adalah
mereka yang senantiasa memposisikan secara beriringan antara ibadah
individu dan ibadah sosial.

Zakat merupakan sistem dan instrumen yang sangat khas dari sistem
ekonomi Islam yang memiliki fungsi utama mendistribusikan kekayaan
dari golongan masyarakat yang kaya yang memiliki harta dalam ukuran
yang sudah ditentukan, kepada golongan masyarakat penerima yang
sudah ditentukan yakni 8 (delapan) golongan sesuai firman Allah dalam
surat At-Taubah ayat 60
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Artinya: "Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu‘allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk
mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. At-Taubah: 60)

Zakat memiliki 2 (dua) dimensi dalam pelaksanaannya yaitu ibadah dan
ekonomi. Bagi seorang muslim yang menunaikan zakat, ada nilai ibadah
yang dapat menjadi suatu ukuran kepatuhan seseorang terhadap perintah
Allah SWT. Adapun dimensi ekonomi dari mekanisme zakat adalah dapat
membantu memenuhi kebutuhan minimal fakir miskin serta penerima
zakat lainnya. Namun, Secara lebih jauh lagi, zakat dapat menjaga
keberlangsungan perekonomian karena ada pelaku ekonomi baru yang
masuk ke pasar dan melakukan aktivitas ekonomi. Dengan pengelolaan
yang baik, zakat juga dapat mengentaskan kemiskinan dan memperkecil
gap atau kesenjangan antara si kaya dan si miskin.

Zakat sendiri diwajibkan pada tahun ke-9 Hijriyah, sementara shadaqgah
fitrah pada tahun ke-2 Hijrah. Akan tetapi ahli hadits memandang zakat
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telah diwajibkan sebelum tahun ke-9 Hijrah ketika Maulana Abdul Hasan
berkata zakat diwajibkan setelah hijrah dan dalam kurun waktu lima
tahun sebelumnya. Sebelum diwajibkan, zakat bersifat sukarela dan
belum ada peraturan khusus atau ketentuan hukum. Peraturan mengenai
pengeluaran zakat di atas muncul pada tahun ke-9 Hijriah ketika dasar
Islam telah kokoh, wilayah negara berekspansi dengan cepat dan orang
berbondong-bondong masuk Islam.

Perintah zakat sendiri beserta mekanismenya sudah turun pada masa
periode kenabian di Mekkah yang tertera dalam surat-surat Makiyah,
sementara itu implementasi zakat sendiri baru efektif dan dilakukan
secara komprehensif pada masa tahun kedua Hijrah di Madinah. Pada
masa tersebut sudah menjadi kelaziman para mustahik umumnya
memperoleh satu dirham per harinya untuk memenuhi kebutuhan
mereka. Jumlah ini juga menjadi rujukan tingkat upah bagi tenaga kerja
yang tidak memiliki keterampilan atau keahlian.

Keberhasilan zakat dalam memberdayakan masyarakat pernah mencapai
masa keemasan di era Daulah Bani Ummayah yang berlangsung selama
hampir 90 tahun (41-127 H) dengan salah satu khalifahnya adalah Umar
bin Abdul Aziz. Khalifah Umar bin Abdul Aziz adalah tokoh terkemuka
yang dikenang sejarah karena keadilan dan kesederhanaan serta
kedekatan dengan rakyat. Umar bin Abdul Aziz diangkat menjadi khalifah
pada usia 37 tahun. Pada masa pemerintahannya, pengelolaan zakat
mengalami reformasi yang memukau. Semua jenis harta kekayaan wajib
dikenai zakat. Pada masanya, sistem dan manajemen zakat ditangani
dengan profesional

Umar bin Abdul Aziz adalah orang pertama yang mewajibkan zakat dari
harta kekayaan yang diperoleh dari penghasilan usaha atau hasil jasa,
termasuk gaji, honorarium, penghasilan berbagai profesi dan berbagai
mal mustafad lainnya. Sehingga, pada masa kepemimpinannya, dana
zakat melimpah tersimpan di baitul maal. Bahkan, petugas amil zakat
kesulitan mencari golongan fakir dan miskin yang membutuhkan dana
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zakat. Melimpahnya dana zakat tersebar di seluruh wilayah khilafah
Islam meliputi Afrika, Irak dan Basrah. Karena kemakmuran ini, zakat
dialokasikan untuk berbagai keperluan, seperti menutup utang para
gharim (orang yang mempunyai utang), membayar mahar para lajang
yang akan menikah, dan memberikan modal kerja untuk orang kafir yang
semula membayarkan jizyah (pajak) kepada negara. Hal itupun masih
dicukupi dengan zakat yang terkumpul di baitul maal.

Faktor utama yang melatarbelakangi kesuksesan manajemen dan
pengelolaan zakat pada masa Khalifah Umar bin Abdul Aziz adalah
pertama, kesadaran kolektif dan pemberdayaan baitul maal dengan
optimal. Kedua, komitmen tinggi seorang pemimpin dan didukung
kesadaran umat secara umum untuk menciptakan kesejahteraan,
solidaritas, dan pemberdayaan umat. Ketiga, kesadaran di kalangan
muzaki yang relatif mapan secara ekonomis dan memiliki loyalitas
tinggi demi kepentingan umat. Keempat, adanya kepercayaan terhadap
birokrasi atau pengelola zakat yang bertugas mengumpulkan dan
mendistribusikan zakat.

Di Indonesia sendiri perkembangan pelaksanaan zakat telah berlangsung
sejak zaman kerajaan. Di masa kerajaan, zakat dimaknai sebagai sebuah
semangat yang memanifestasi dalam bentuk pembayaran pajak atas
negara. Pada masa kerajaan Aceh misalnya, masyarakat menyerahkan
zakat mereka kepada negara yang mewajibkan zakat/pajak kepada setiap
warga negaranya. Pada masa kolonialisme, pemerintah Hindia Belanda
melemahkan sumber keuangan dan dana perjuangan rakyat dengan cara
melarang semua pegawai pemerintah dan priyayi pribumi mengeluarkan
zakat harta mereka. Namun, pada awal abad XX diterbitkan peraturan
yang tercantum dalam Ordonantie Pemerintah Hindia Belanda Nomor
6200 tanggal 28 Februari 1905. Dalam pengaturan ini, pemerintah Hindia
Belanda tidak akan lagi mencampuri urusan pelaksanaan zakat, dan
pelaksanaan zakat sepenuhnya diserahkan kepada umat Islam.
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Pada awal masa kemerdekaan Indonesia, zakat kembali menjadi perhatian
para ekonom dan ahli figih bersama pemerintah dalam menyusun
perekonomian Indonesia. Hal tersebut dapat kita lihat pada berbagai
pasal dalam UUD 1945 yang berkaitan dengan kebebasan menjalankan
syariat agama (pasal 29) dan pasal 34 UUD 1945 yang menerangkan
bahwa fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara negara. Pada
masa Orde Baru, kepemimpinan presiden Soeharto memberikan sedikit
angin segar bagi umat Islam dalam konteks penerapan zakat. Sesuai
dengan anjuran presiden, maka dibentuklah Badan Amil Zakat Infaq dan
Shadagah (BAZIS) yang dipelopori oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
pada tanggal 22 Oktober 1968 yang kemudian setelah itu terbentuk juga
BAZIS di setiap provinsi.

Pasca pemerintahan presiden Soeharto atau pada era Reformasi,
terbentuknya Kabinet Reformasi Pembangunan di era presiden B.J.
Habibie memberikan peluang baru bagi umat Islam yakni kesempatan
emas untuk kembali menggulirkan wacana UU pengelolaan zakat yang
sudah 50 tahun lebih diperjuangkan. Pada tahun 1999 Undang-Undang
Nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat dikeluarkan oleh
pemerintah. Pengelolaan zakat yang bersifat nasional semakin intensif
setelah diterbitkannya UU Nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan
zakat. Regulasi inilah yang menjadi landasan legal formal pelaksanaan
zakat di Indonesia.

Secara garis besar Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999 tentang
pengelolaan zakat memuat aturan tentang pengelolaan dana zakat yang
terorganisir dengan baik, transparan, dan profesional, serta dilakukan
oleh amil resmi yang ditunjuk oleh pemerintah. Hadirnya UU tersebut
memberikan semangat baru yakni pengelolaan zakat harus ditangani
oleh negara seperti yang pernah dipraktikkan pada masa awal Islam.
Menurut ajaran Islam, zakat sebaiknya dipungut oleh negara, dan
pemerintah bertindak sebagai wakil dari golongan fakir dan miskin
untuk memperoleh hak mereka yang ada pada harta orang kaya. Hal
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ini didasarkan pada sabda Nabi SAW kepada Mu’adz bin Jabal bahwa
penguasalah yang berwenang mengelola zakat, baik secara langsung
maupun melalui perwakilan, pemerintah bertugas menghimpun dan
mendistribusikan zakat. Setelah selama 11 (sebelas) tahun UU Nomor
38 tahun 1999 berjalan, berbagai pihak mulai menemukan kelemahan
dari UU tersebut di berbagai sisi sehingga menimbulkan semangat yang
kuat untuk melakukan revisi dari UU lama tersebut hingga pada tanggal
25 November 2011 telah disahkan UU Nomor 23 tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat yang baru.

Perkembangan zakat di Indonesia dari tahun ke tahun semakin
menunjukkan hal yang positif. Total penghimpunan zakat nasional pada
tahun 2017 mencapai lebih dari Rp 6,2 triliun. Jumlah ini meningkat
lebih dari 1,2 triliun dari total penghimpunan pada tahun sebelumnya.
Proporsi dana zakat, khususnya zakat mal atas penghasilan individy,
masih mendominasi total penghimpunan, namun tidak sedominan tahun
sebelumnya, yakni sebesar 44,75% dengan nilai lebih dari Rp 2,7 triliun.
Proporsi tersebut menurun 11,93% dari tahun sebelumnya, dengan
jumlah dana yang juga menurun sekitar 58 miliar rupiah. Begitu pula
dengan penghimpunan zakat maal bagi badan/perusahaan yang juga
menurun baik secara proporsi terhadap total penghimpunan nasional
sebesar 7,44% maupun jumlah penghimpunannya sekitar Rp 313,5 miliar.

Berbeda dengan penghimpunan zakat mal, penghimpunan zakat fitrah
justru mengalami kenaikan yang cukup signifikan, dengan pertumbuhan
proporsi sebesar 12,24% terhadap total penghimpunan nasional
dengan peningkatan penghimpunan lebih dari Rp 820 miliar. Dengan
demikian, penghimpunan zakat nasional pada tahun 2017 ini mengalami
peningkatan sekitar Rp 455 miliar kendati secara proporsi terhadap total
penghimpunan zakat nasional menurun sebesar 7,13%. Dengan kata
lain, organisasi pengelola zakat semakin dipercaya tidak hanya untuk
mengelola dana zakat, tetapi juga dana lainnya.
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Universitas Airlangga sebagai salah satu perguruan tinggi negeri yang
sudah dikenal di masyarakat, juga ikut andil dalam mengembangkan
zakat. Universitas Airlangga mempunyai program studi S1, S2, dan S3
Ekonomi Islam dan merupakan perguruan tinggi negeri pertama non-
keagamaan di Indonesia yang mempunyai program studi Ekonomi Islam.
Adapun salah satu mata kuliah yang diajarkan di program studi Ekonomi
Islam adalah ekonomi zakat. Pada tahun 2017 Universitas Airlangga
memperoleh penghargaan sebagai Kampus Ekonomi Islam Terdepan
di Indonesia dari lkatan Ahli Ekonomi Islam (IAEIl) karena telah berhasil
mengembangkan program studi Ekonomi Islam dengan baik.

Langkah konkrit lainnya yang dilakukan oleh Universitas Airlangga untuk
mengembangkan zakat adalah dengan mendirikan sebuah unit kerja
bernama Pusat Pengelolaan Dana Sosial (PUSPAS). Unit kerja ini bertugas
untuk menghimpun, mengelola, dan menyalurkan donasi sosial dari
masyarakat. Adapun salah satu donasi sosial yang dihimpun oleh Pusat
Pengelolaan Dana Sosial adalah zakat. PUSPAS Universitas Airlangga
dalam menghimpun zakat dari masyarakat, bekerjasama dengan Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan berbagai lembaga amil zakat lainnya
seperti Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al-Azhar, Dompet Dhuafa, Inisiatif
Zakat Indonesia (1Z1).
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ASPEK SOSIAL EKONOMI ZAKAT

Perbedaan Zakat, Infaq dan Sedekah

Secara epistimologi, lafaz zakat (387l) berasal dari suku kata yang sama
dengan 187 &’y 5 £y <7 yang memiliki arti &2l 5 ¢l (berkembang
dan hasil) (Ibn Mandr, tt: 14, 358). Lafaz &'y K7y lanjut Ibn Manddr
digunakan untuk setiap sesuatu yang bertambah dan berkembang.
Sedangkan secara terminologi, zakat dapat didefinisikan dengan
"bagian tertentu yang wajib dalam harta tertentu dan diberikan pada
kelompok tertentu serta pada waktu tertentu”. Harta yang diambil
tersebut disebut zakat karena mampu menambah harta pokoknya serta
menjaganya dari berbagai bahaya (Zuhaili, tt: 3, 153 dan Qardawi, 1973:
37-38). Dari definisi di atas ada tiga unsur utama dari zakat yang dapat
dilihat dalam Tabel berikut ini:

Tabel Unsur Utama Zakat

No. Unsur Zakat Keterangan

1. Bagiantertentu  Pemberian harta yang tidak wajib seperti sedekah dan infak berstatus
yang wajib atas hukum sunnah dan tidak termasuk zakat. Begitu pula kewajiban atas
harta tertentu harta yang tidak tertentu seperti kewajiban membayar hutang dan

memberikan nafkah wajib tidak termasuk zakat.

2. Diberikankepada Diyat (denda dalam pembunuhan) tidak termasuk zakat karena
pihak tertentu diberikan kepada keluarga yang terbunuh dan bukan termasuk pihak
penerima zakat
3. Diberikan pada Kewajiban memberikan harta karena nadzar dan pembayaran kafarat
waktu tertentu tidak termasuk zakat.

Sumber: Wahid (2018)




Dari ketiga unsur di atas dapat kita ketahui bahwa zakat bersifat sangat
khusus dan spesifik. Baik dari segi ketentuan harta yang menjadi objek
maupun alokasinya. Adapun infak merupakan kata serapan dari bahasa
arab infag (34Y)). Sedangkan definisi infag (3<Y¥') sendiri menurut al-
Jurjani (1986: 57) adalah

Al U G e ia

Artinya: "Penggunaan harta untuk sebuah kebutuhan”

Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa infak terbatas (khusus) pada
harta. Sedangkan kebutuhan yang dimaksud bersifat umum mencakup
kebutuhan pribadi maupun untuk orang lain dan juga mencakup hal
baik (mubah, sunnah, dan wajib) maupun hal buruk (haram). Adapun
penggunaan infak dalam Alquran dapat dilihat dalam Tabel berikut ini:

Tabel Penggunaan Infak

No. Penggunaan Infak Ayat

1. Kebutuhan pribadi QS. al-Furgan: 67

2. Kebutuhan orang lain QS. Al-Bagarah: 215

3. Kebutuhan mubah (boleh) QS. Al-Kahf: 42

4 Kebutuhan wajib (zakat) QS. al-Tawbah: 34

5. Kebutuhan wajib (maskawin) QS. Al-Mumtahanah: 10
6 Kebutuhan wajib (Nafkah Keluarga) QS. al-Nisa: 34

7. Kebutuhan sunnah QS. al-Baqgarah: 261

8. Kebutuhan haram QS. Al-Anfal: 36

Sumber:Wahid (2018)

Dari beberapa penjelasan di atas dapat diketahui bahwa infak lebih umum
dibandingkan zakat. Di mana infaq mencakup seluruh penggunaan harta
untuk berbagai bentuk kebutuhan. Sedangkan zakat lebih khusus karena
berlaku hanya pada harta yang telah ditentukan dan diberikan pada pihak
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yang juga ditentukan. Dengan kata lain zakat merupakan bagian kecil
dari infak.

Adapun kata sedekah merupakan kata serapan dari bahasa Arab sadagah
(3.3;\;43\) yang berasal dari suku katan (§ 2 @ ((§:<a) dan memiliki arti

288 - -

A oXiacy o i g o (B8RS

Artinya: "Membenarkan, membuktikan, serta menguatkan sesuatu dengan sesuatu
yang lain” (Qardaw1.1973: 41).

Dalam bahasa Indonesia lafaz 2= bisa diterjemahkan dengan jujur
atau benar. Seseorang bisa dikatakan (3:ba (jujur dan benar) ketika
perkataannya sama dengan perbuatan dan keyakinan yang ada dalam
hatinya. Dengan demikian sedekah atau sadagah (3x<ll) merupakan
bukti dari kebenaran ((32<=) iman dan sekaligus pembenaran ($:5<) atas
keberadaan hari akhir (Qadawi.1973: 41). Penjelasan ini senada dengan
Munawi (1990: 452) yang mendefinisikan sedekah atau sadagah (8xzll)
dengan

(i M ) i il L (35m L 5 0 A

Artinya: "Perbuatan atau tindakan (termasuk di dalamnya perkataan) yang
menjadi bukti akan kebenaran (<) keimanan pada hal yang ghaib. Di mana rizki
Juga merupakan hal yang ghaib”

Dari definisi dan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa sedekah
bersifat umum tidak terbatas pada harta namun juga berlaku untuk segala
perbuatan baik yang merupakan hasil dari kebenaran iman seseorang.
Adapun penggunaan kata sedekah dalam Alquran dan hadis dapat dilihat
dalam Tabel berikut ini:
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Tabel Penggunaan Sedekah

No. Penggunaan Sedekah Alquran atau Hadist
1. Pemberian maaf QS. al-M&'idah: 45
2. Pembebasan tanggungan QS. al-Bagarah: 280 dan al-Nisa’: 92
3. Adil, menolong, senyum, shalat, HR. Bukharino. 2989 dan Muslim no. 1009,
dzikir dan ibadah lainnya Turmudhi no. 1956 dan Ibnu Hibban no. 474
4. Pemberian harta sunnah QS. Al-Bagarah: 263-264 dan 271
5. Pemberian harta wajib (zakat) QS. al-Tawbah: 60
6. Pemberian harta wajib (maskawin) QS. Al-Nisa": 4
7. Pemberian harta wajib (fidyah) QS. al-Bagarah: 196
8.  Pemberian harta wajib (nafkah HR.Ahmad no. 17179
keluarga)

Sumber: Thesis Wahid

Dari beberapa pemaparan di atas, dapat dilihat bahwa infak bersifat
umum dalam aspek penggunaan harta secara mutlak baik bersifat baik,
mubah maupun buruk atau haram. Sedangkan sedekah bersifat umum
dalam aspek perbuatan baik yang merupakan bukti kebenaran keimanan
seseorang yang mencakup tindakan, perkataan atau pemberian harta.
Infak lebih khusus dari sedekah karena hanya terbatas pada harta,
sedangkan sedekah tidak terbatas pada harta. Sebaliknya sedekah lebih
khusus dari infak karena sedekah hanya berlaku dalam kebaikan yang
merupakan bukti kebenaran keimanan seseorang, sedangkan infak
bisa berupa kebaikan atau kejelekan. Dari kekhususan masing-masing
inilah dapat ditemukan irisan persamaan dari infak dan sedekah, yaitu
penggunaan dan pemanfaatan harta untuk kebaikan. Adapun zakat
adalah bagian khusus dari irisan persamaan antara istilah infak dan
sedekah tersebut. Di mana zakat merupakan bagian tertentu dari harta
yang tertentu dan dialokasikan kepada pihak-pihak tertentu pula. Secara
sederhana perbandingan dan hubungan antara zakat, infak, dan sedekah
dapat dilihat dalam diagram berikut ini:
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SEDEKAH INFAK
(B ukti K eimanan) (Penggunaan Harta)

: | ¥ S S—

Irisan Persamaan
NonHarta Harta (Penggunaan Harta K ebaikan Mubah Kejelekan
dalam K ebaikan

l & ! }

Investasi & Khamr, foya-
Sunnah Wajib keperluan pribadi | |foya & hal yang
yang boleh haram lainnya

I
¢ h 4 v 2 v
Pemberian pada orang Nafkah Mahar / Kewajiban

ataufi sabilillah yang Zakat . .
bersifat sunnah Keluarga Mas Kawin Lainnya

Zikir, shalat, membantu
orang, dil

Gambar Diagram Perbandingan Zakat, Infak, dengan Sedekah

Fungsi Sosial Zakat

Fungsi sosial dari zakat disebutkan dalam surah al-Tawbah: 103 dengan
menggunakan lafaz ek yang berasal dari masdar ;331 dan memiliki
arti pembersihan dan pensucian. Adapun yang dimaksud dengan
pembersihan dan pensucian di sini adalah pembersihan dan pensucian
jiwa dan rohani seperti disebutkan dalam QS. Al-Maidah: 41. Merujuk
pada pendapat Sha’rawi (tt: 3720) bahwa fungsi ini terjadi pada setiap
elemen zakat, yaitu muzaki, mustahik, dan harta itu sendiri.

Sudut Pandang Muzaki (Pemberi Zakat)

Bagi muzaki zakat membersihkan hatinya dari sifat rakus dan kikir
yang merupakan sifat hina serta menjadi watak manusia, sebagaimana
disebutkan dalam QS. al-Isra’: 100 dan al-Nisa’: 128. Sifat kikir manusia
muncul karena harta dianggap sesuatu yang sangat berharga dan sangat
dicintai oleh manusia. Bahkan tidak jarang dijumpai seseorang mencintai
harta melebihi segalanya termasuk keluarga atau bahkan Tuhannya. Oleh
karena itu, tidak berlebihan jika Rasulullah SAW menyebutkan harta
sebagai sesuatu yang hijau (5.3 ) atau enak dipandang serta manis
(551> ), sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.
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Kecintaan yang berlebihan terhadap harta tersebut kemudian
mengundang virus rakus ke dalam hati manusia. Begitu rakusnya manusia
sampai Rasulullah SAW menyampaikan bahwa "'Seandainya manusia
diberi satu lembah penuh dengan emas, ia tentu ingin lagi yang kedua.
Jika ia diberi yang kedua, ia ingin lagi yang ketiga. Tidak ada yang bisa
menghalangi isi perutnya selain tanah.” (HR. Bukhari no. 6438)

Kerakusan tersebut pada akhirnya menjadikan manusia enggan
memberikan hartanya kepada orang lain walau sekecil apapun. Di mana
ketika harta kecil tersebut hilang dia tidak bingung sedikitpun dan cepat
melupakannya. Ketika sifat kikir dan rakus tersebut dibiarkan, maka
akan sangat berbahaya baik bagi individu maupun bagi kehidupan
bermasyarakat. Sifat kikir dan rakus ini akan mendorong manusia untuk
saling menjatuhkan bahkan sampai menumpahkan darah, menjual
agama, bahkan rela mengkhianati negara serdiri (Qardawi, 1973:42).

Kewajiban zakat yang telah ditetapkan oleh Allah SWT memiliki peran
penting untuk sedikit demi sedikit membunuh sifat rakus dan kikir yang
terkadang sudah menyebar ke dalam setiap nadi manusia. Dengan
adanya zakat, dia dipaksa untuk memberikan sebagian harta yang Allah
SWT titipkan kepada orang yang berhak atas harta tersebut. Kewajiban
yang dibebankan secara terus menerus tersebut diharapkan mampu
membiasakannya untuk bisa saling berbagi dan merasakan kehidupan
orang lain yang kesejahteraannya jauh di bawahnya. Sehingga pada
akhirnya nanti dia tidak hanya mengeluarkan zakat, akan tetapi lebih
dari itu dia akan mulai memberikan sedekah yang melebihi dari nilai
zakatnya sebagaimana yang telah dilakukan oleh para sahabat, tabi’in
dan penerusnya.

Selain membersihkan dan mensucikan hati muzaki dari penyakit rakus,
zakat pada akhirnya juga mampu menyucikan hati mustahik dari sifat
dengki, iri dan amarah. Di mana dengki, iri dan amarah sering sekali
dipicu oleh tingginya tingkat kesenjangan yang ada. Ketiga sifat tersebut
menjadi faktor utama terjadinya krimanalitas dan perampasan harta
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orang kaya oleh mereka yang merasa termarjinalkan. Dalam hal ini, zakat
yang merupakan salah satu instrumen distribusi kekayaan dalam Islam
berfungsi memperkecil kesenjangan tersebut. Hal ini sebagaimana yang
disampaikan oleh Rasulullah SAW

S 1

Artinya: “Jagalah harta benda kalian (dari kehancuran) dengan (mengeluarkan)
zakat™ (HR. Tabrani no. 1963 dan Baihagi no. 3279)

Sudut Pandang Mustahik (Penerima Zakat)

Kesadaran berzakat dan pengelolahannya yang benar dan optimal juga
mampu memberikan dampak psikologis positif kepada para mustahik.
Para mustahik akan merasakan manfaat dari keberadaan orang-orang
kaya yang zakat hartanya menjadi salah satu sumber pendapatan
mereka. Hal ini menjadikan sifat dengki, iri dan amarah kepada orang
kaya yang ada ada pada diri mereka berubah menjadi rasa syukur
dan cinta kasih kepada mereka. Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh
‘Abdullah Ibn Mas'ud

Ll ol (e i’y Lal) Cnnl (e G e Gl i - 08 e sxlia () 00

Artinya: "Dari ibn Mas’vd, dia berkata ‘tabiat hati adalah cenderung mencintai
orang yang berbuat baik padanya dan membenci orang yang berbuat jelek
padanya.” (HR. Baihagino. 8573)

Dalam konteks sosial masyarakat, peran zakat seperti dijelaskan di
atas menurut Qardawi mampu memberikan ikatan yang kuat antara
orang kaya (muzaki) dengan masyarakat yang ada di sekitarnya. Ikatan
tersebut akan selalu dibingkai oleh cinta kasih serta dipadukan dengan
sifat persaudaran dan saling tolong-menolong (Qardawi.1973:867).
Ikatan tersebut pada akhirnya akan menciptakan rasa aman, tentram
dan harmonis di antara mereka. Rasa aman, tentram dan harmonis di
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masyarakat ini kemudian akan menjadi salah satu pilar keberhasilan
pembangunan ekonomi dan kemajuan negara.

Sudut Pandang Harta

Fungsi zakat bagi harta adalah membersihkan dan mensucikan harta dari
perkara syubhat. Menurut Sha'rawrt (tt: 3721) penambahan harta yang
diperoleh seseorang terkadang di dalamnya terdapat hal yang syubhat.
Pemilik ternak terkadang hewan ternaknya makan rumput yang ada di
lahan orang lain tanpa dia sadari. Penerima gaji, terkadang kinerjanya
tidak sesuai dengan kontrak kerja yang telah disepakati. Begitu pula
pedagang terkadang menimbang, menjelaskan spesifikasi produk,
dan bahkan memuji barangnya tidak sesuai dengan yang sebenarnya
tanpa dia sadari . Oleh karena itu, zakat berfungsi sebagai pembersih
dan pensuci harta yang diperoleh dari berbagai macam perkara syubhat
tersebut. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Rasulullah SAW

AELall § ) 528 LIy )5 b o N Al 870 il () ) i

Artinya: "Wahai para pedagang sesungguhnya jual beli ini dicampuri dengan
perbuatan sumpah dan sia-sia—dalam satu riwayat—dan dusta. Oleh karena itu
bersihkanlah ia dengan shadagah.” (HR. Ahmad no. 16135, Nasai no. 3797, dan
Ibn M&jah no. 2145)

Selain itu, zakat merupakan “kotoran” dari harta manusia yang harus
dikeluarkan sebagaimana ditegaskan oleh Rasulullah SAW dalam hadis
riwayat Muslim no. 1072, Nasa'm no. 2609 dan Abd Dawidd no. 2985).
Kotoran dalam tubuh manusia harus selalu dikeluarkan karena ketika
kotoran tersebut tidak dikeluarkan akan menimbulkan berbagai macam
penyakit bagi anggota tubuh. Bahkan ketika kotoran dalam tubuh
tersebut tidak bisa keluar, maka tetap harus dipaksa keluar dengan cara
dilakukan operasi secara medis agar tidak mengganggu organ tubuh yang
lain. Begitu pula zakat yang merupakan kotoran harta manusia, dia harus
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dikeluarkan agar tidak menimbulkan penyakit kepada harta lain yang
dimiliki oleh seseorang. Dalam hal ini Rasulullah SAW menegaskan

PRI ) Yl Bl A G

Artinya: "Tidaklah zakat yang tidak dibayarkan bercampur dengan harta kecuali
akan merusak harta tersebut” (HR. Baihaqi no. 7916)

Secara garis besar ada tiga arti dari kerusakan yang ditimbulkan oleh
zakat yang tidak dibayarkan tersebut. Pertama, hilangnya keberkahan
yang ada pada harta. Ketika keberkahan pada harta hilang, maka
pemiliknya akan selalu merasa kurang. Bahkan tidak jarang harta
tersebut menjadikan pemiliknya selalu gelisah dan tersiksa karena selalu
memikirkan hartanya. Kedua, kerusakan dalam arti yang sesungguhnya
seperti terjadinya kebakaran, pencurian, perampokan atau musibah
lainnya yang mampu menghanguskan atau menghabiskan harta yang
ada. Ketiga, terjadinya bencana yang menimpa pemilik harta sehingga
hartanya habis untuk menangani bencana tersebut, seperti penyakit
atau bencana lain yang menimpa pemilik harta sehingga hartanya habis
digunakan untuk mengobati penyakit tersebut. Dalam konteks negara,
ketika ada beberapa individu dalam masyarakat tidak mau mengeluarkan
zakat, maka pemerintah harus memaksa untuk mengeluarkannya agar
tidak menimbulkan berbagai macam bencana bagi masyarakat yang
lain. Bencana tersebut bisa berupa musim paceklik, kelaparan, kemarau
panjang, dan bencana alam lainnya. Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh
Rasulullah SAW

ol S A3 ) HES) 2 e

Artinya: "Tidaklah suatu kaum mencegah dari membayar zakat kecuali Allah SWT
akan menimpakan bala’ kepada mereka dengan paceklik dan kelaparan” (HR.
Tabranino. 4577)
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Artinya: "Jika suatu kaum enggan mengeluarkan zakat dari harta-harta mereka,
maka mereka akan dicegah dari mendapatkan hujan dari langit. Sekiranya bukan

karena binatang-binatang ternak, niscaya mereka tidak diberi hujan.” (HR. Tabrant
no.13619)

Berdasarkan hadits tersebut pembayaran zakat mampu menghindarkan
individu yang membayarnya dan masyarakat secara umum dalam konteks
bernegara dari kejelekan, kerusakan dan bencana yang diakibatkan oleh
harta. Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh Rasulullah SAW

o i elie A a8 ¢ Sl 3K il 1)

Artinya: "Ketika kamu telah menunaikan zakat hartamu, maka kamu telah
menghilangkan kejelekan harta tersebut dari dirimu” (HR. Baihaqi no. 7489 dan
Hakim no. 1439)

Ketika zakat berfungsi dengan baik bagi muzaki, mustahik dan harta
seperti dijelaskan, maka sebuah negara akan menjadi negara idaman,
yaitu:

By REPPRIn AT

Artinya: "(Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang
Maha Pengampun”. (QS. Saba’: 15)

Menurut (Ibn Manddr,tt:1, 563) yang dimaksud dengan 4k 335 (negeri
yang baik) adalah 4] ) 3 3K (negeri yang aman, tentram serta
mengandung banyak kebaikan). Inilah bentuk negeri yang menjadi cita-
cita semua masyarakat di dunia. Secara sederhana fungsi sosial dari zakat
dapat dilihat dalam diagram berikut ini:
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FUNGSI SOSIAL ZAKAT
Membersihkan &

Mensucikan
]
v v v
MUZAKI MUSTAHIK MAL
(Pemberi Zakat) (Penerima Zakat ) (Harta)

v

v

v

Bersih Hati dari Kikir, Bersih Hati dari . . .
. Co Bersih dan Suci dari
Rakus dan Cinta Dengki, Iri dan Syubhat
Dunia Amarah Y
[ ]
v v
Minimalisir Keberkahan dan
Kesenjangan & Terhindar dari
Disparitas Musibah
[ v ]

st &5 Ank ik

g

Negeri baik (aman, tentram dan mengandung banyak
kebaikan) serta penuh dengan ampunan Tuhan

Gambar Diagram Fungsi Zakat
Sumber: Wahid, 2018

Fungsi Ekonomi Zakat

Artinya: "mengembangkan dan memberikan keberkahan pada harta”.

Zakat

Fungsi ekonomi dari zakat disebutkan dalam surah al-Tawbah: 103
dengan menggunakan lafaz X3} yang berasal dari masdar 4S5
dan secara bahasa memiliki arti ~dfy 4 <Ll 55kl (sudi,
berkembang, berkah, dan pujian) (Ibn Mandir,tt: 14,358). Berdasarkan
hal tersebut, menurut Zuhaili (tt:11, 29) maksud dari lafaz 83 dalam
surah al-Tawbah: 103 adalah

AR CGRPAR L]
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Dengan artian Allah SWT akan menjadikan berkurangnya harta akibat
zakat yang dikeluarkan sebagai sebab bagi berkembang, bertambah
serta berkahnya harta tersebut. Berdasarkan hal tersebut, zakat secara
ekonomi memiliki dua fungsi. Pertama, menambah dan mengembangkan.
Kedua, memberikan keberkahan dalam harta. Mengacu kepada pendapat
Sha’rawni (tt: 3720) sebelumnya bahwa fungsi ini terjadi pada setiap unsur
yang ada di dalam zakat, baik mustahik, muzaki dan harta itu sendiri.
Peran menambah dan mengembangkan tersebut berlaku baik bagi
penerima (mustahik), pemberi (muzaki), dan harta itu sendiri. Dalam
konteks ilmu ekonomi, peran zakat kepada mustahik dan muzaki dapat
dilihat dalam kacamata ekonomi mikro. Sedangkan peran zakat dalam
menambah, mengembangkan, dan memberikan keberkahan dalam harta
dapat dilihat dalam kacamata ekonomi makro.

Fungsi Ekonomi Zakat Secara Mikro

Fungsi zakat secara mikro bagi mustahik adalah meningkatkan angka
konsumsi mustahik. Menurut Sakti (2007:180) golongan yang sangat
dominan terdampak zakat adalah mustahik. Di mana angka konsumsi
mereka sangat bergantung pada distribusi zakat sebagaimana dijelaskan
dalam hadis riwayat AbG Dawdd no. 1611. Dengan kata lain bahwa zakat
memiliki korelasi positif pada angka konsumsi mustahik. Fungsi zakat
bagi mustahik dapat dilihat dalam persamaan konsumsi yang ada dalam
ilmu ekonomi sebagai berikut,

C=C,+by;

Di mana C adalah fungsi dari konsumsi, C, adalah konsumsi pokok
(autonomous), b adalah MPC (marginal propensity of consume), dan'Y
adalah pendapatan. Fungsi zakat bagi mustahik fakir dan miskin adalah
meningkatkan konsumsi dasar atau C, (autonomous) mereka. Dengan
zakat, pelaku pasar yang sebelumnya tidak memiliki kemampuan daya
beli atau tidak memiliki akses pada ekonomi akan memiliki daya beli yang
memadai untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka (Sakti, 2007:180).
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Dengan adanya zakat, maka daya beli orang miskin untuk memenuhi
kebutuhan pokoknya meningkat. Dalam konteks ekonomi mikro,
peningkatan daya beli tersebut merupakan peningkatan permintaan
(demand). Rivai dan Buchari (2013:420) menjelaskan bahwa dalam sistem
zakat, proses dari zakat adalah mengalokasikan harta berdasar pada
dua prinsip, yaitu dapat menghasilkan kesejahteraan dan menghasilkan
tingkat pendapatan. Naiknya tingkat pendapatan mustahik ini secara
otomatis akan meningkatkan daya beli dari mustahik. Secara teori,
eksistensi zakat akan meningkatkan kurva permintaan melalui agregat
demand yang meningkat akibat daya beli masyarakat mustahik yang
didorong oleh distribusi zakat (Sakti,2007:183). Ini berarti bahwa
distribusi zakat akan meningkatkan daya beli dari mustahik, dan hal itu
sesuai dengan hasil penelitian (Ibrahim, 2006) dan (Sartika, 2008).

Peningkatan kurva permintaan seperti telah dijelaskan di atas tentu
akan meningkatkan harga dalam jangka pendek. Namun, seperti
disebutkan oleh Sakti (2007:183-184) peningkatan harga itu akan
berdampak pada peningkatan revenue produsen. Jika diasumsikan bahwa
informasi peningkatan harga ini diketahui semua pelaku pasar (symetric
information), maka tentu akan menarik pelaku baru untuk masuk ke
pasar.

Masuknya pelaku baru tersebut akan meningkatkan jumlah penawaran
sehingga akan meningkatkan kurva penawaran. Akibat dari peningkatan
kurva penawaran itu, maka selanjutnya harga akan terkoreksi.
Harga keseimbangan setelah distribusi zakat akan relatif stabil jika
dibandingkan dengan sebelum distribusi zakat, namun jumlah barang
mengalami peningkatan dibandingkan sebelum distribusi zakat.
Selain itu, meningkatnya permintaan terhadap barang tersebut akan
menstimulasi produksi barang-barang dan jasa-jasa (P3EI FE Ull,2016:42).
Pengaruh positif zakat terhadap produktivitas dan penawaran juga bisa
dilihat dari diberlakukannya zakat atas vang atau aset keuangan yang
menganggur (P3EI FE Ull,2016:41). Pemilik harta yang menganggur akan
termotivasi untuk mengalirkan hartanya ke sektor riil agar zakat hanya
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dikenakan atas hasil pengelolaan harta bukan dari harta pokoknya. Hal ini
sebagaimana disampaikan oleh Rasulullah SAW

ANl A A 4K Y 40 et Ol A G T e S

woe

Artinya: "Ingatlah, barang siapa di antara kalian yang mengurus harta anak yatim,
hendaknya ia mengembangkannya dalam perniagaan dan jangan membiarkannya
sehingga dimakan oleh zakat” (Turmudbhr, tt: 3, 32 hadis no. 641)

Dalam hadis tersebut, Rasulullah SAW mengaitkan larangan untuk
menganggurkan harta dengan penerapan zakat. Sebagai gantinya
Rasulullah SAW memerintahkan agar mengembangkan harta tersebut
agar supaya zakat dapat diambil dari hasil pengelolaan harta bukan
dari pokok harta. Dari sini dapat dilihat bagaimana Rasulullah SAW
menjadikan zakat sebagai alasan agar seseorang selalu memproduktifkan
hartanya dan tidak membiarkannya idle. Peningkatan produktivitas
tersebut bersesuaian dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Murniati, 2016) dan (Sartika, 2008).

Berdasarkan pemaparan fungsi zakat secara mikro atas, dapat
disimpulkan bahwa zakat mampu mempengaruhi perilaku ekonomi
mustahik dan muzaki. Berikut akan dibahas dengan menggunakan
ilustrasi kurva permintaan dan penawaran. Dari sisi mustahik, zakat
mampu meningkatkan daya beli mustahik yang pada akhirnya juga
meningkatkan demand. Hal ini akan menggeser kurva permintaan dari
D menjadi D’ sehingga titik keseimbangan akan bergeser dari E menjadi
E’. Walaupun pergeseran tersebut menyebabkan harga meningkat dari
P menjadi P’, hal tersebut hanya bersifat sementara. Hal ini dikarenakan
dari sisi muzaki zakat akan meningkatkan produktivitas dan supply yang
akan menggeser kurva penawaran dari S menjadi S'. Pergeseran tersebut
akan membentuk titik keseimbangan baru dari E' menjadi E”. Pada
titik keseimbangan baru (E”) harga akan terkoreksi dan menjadi relatif
stabil jika dibandingkan sebelum distribusi zakat namun dengan jumlah
quantity yang lebih besar.
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Gambar Kurva Fungsi Zakat secara Mikro
Sumber: Sakti (2007:184)

Fungsi Ekonomi Zakat Secara Makro

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa zakat memiliki dua
fungsi ekonomi. Pertama, menambah dan mengembangkan. Kedua,
memberikan keberkahan dalam harta. Dalam konteks ekonomi makro,
fungsi zakat yang pertama (menambah dan mengembangkan) dapat
diartikan sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi (growth) secara
kuantitas. Sedangkan fungsi zakat yang kedua (memberikan keberkahan
dalam harta) dapat diartikan sebagai kualitas dari adanya pertumbuhan
tersebut. Dengan demikian fungsi ekonomi zakat secara makro dapat
diartikan sebagai pertumbuhan ekonomi yang berkualitas. Dalam ilmu
ekonomi hal ini dikenal dengan istilah sustainable growth with equity
atau pertumbuhan yang berkelanjutan dan berkeadilan. Di mana fungsi
zakat terhadap pertumbuhan ekonomi dapat dilihat peran zakat dalam
meningkatkan konsumsi dan investasi secara agregat. Sedangkan
berkelanjutan dan berkeadilan dapat dilihat dari peran zakat dalam
menurunkan pengangguran dan kemiskinan serta instrumen distribusi
kekayaan yang mampu menciptakan pemerataan kekayaan.
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Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa zakat merupakan
pendapatan utama mustahik dalam melakukan konsumsi untuk
memenuhi kebutuhannya. Peningkatan konsumsi tersebut secara
nasional akan meningkatkan konsumsi secara agregat yang pada
akhirnya akan meningkatkan output nasional.

Sementara itu, jika dilihat dari sisi muzaki, zakat akan terkesan
menurunkan pendapatan muzaki sehingga konsumsi muzaki menurun.
Kenaikan konsumsi yang diakibatkan peningkatan konsumsi mustahik
akan dinetralisir dengan penurunan konsumsi muzaki sehingga secara
agregat konsumsi tidak mengalami kenaikan. Akan tetapi anggapan ini
tertolak karena potensi kadar zakat di tangan mustahik menjadi konsumsi
lebih besar dibandingkan di tangan muzaki. Hal ini dikarenakan nilai
kadar zakat bagi muzaki tidak lebih berarti dibandingkan bagi mustahik.
Selain itu, kelebihan harta di tangan muzaki relatif digunakan untuk
pembelian barang sekunder. Sedangkan di tangan mustahik digunakan
untuk konsumsi kebutuhan pokok (Sakti, 2007: 181). Secara sederhana
perbandingan dampak zakat terhadap permintaan mustahik dan muzaki
dapat digambarkan dalam kurva di bawah ini.

S1 Mustahik Muzaki

'
'
'
'
'
'
o
'
'
'l

AQk AQk > AQz AQz

Gambar Dampak Zakat terhadap Konsumsi Mustahik dan Muzaki
Sumber: (Sakti, 2007: 185)

24 Zakat




Dari kurva di atas dapat dilihat bahwa dampak zakat terhadap konsumsi
mustahik lebih besar dibandingkan pengurangan konsumsi muzaki atas
berkurangnya pendapatan mereka karena mengeluarkan zakat. Atau
dengan kata lain AQk dalam kurva permintaan mustahik lebih besar
dibandingkan AQz dalam kurva permintaan muzaki. Dengan demikian
konsumsi secara agregat meningkat. Fungsi zakat terhadap peningkatan
konsumsi secara agregat di atas sesuai dengan hasil penelitian Suprayitno
et al. (2013) yang menggunakan data panel dari sebelas negara di
semenanjung Malaysia. Di mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
zakat meningkatkan konsumsi secara agregat sebesar 36%.

Fungsi zakat dalam meningkatkan investasi dapat dilihat dari tiga hal
berikut ini:

Pertama, keterkaitan larangan penimbunan uang dengan adanya
keberadaan zakat seperti dijelaskan dalam QS. Al-Tawbah: 34-35. Di
mana dalam QS. Al-Tawbah: 34-35 Allah mengaitkan pembayaran zakat
dengan larangan dan ancaman bagi pihak yang melakukan penimbunan
uang (money hoarding) sehingga menyebabkan ekonomi menjadi lesu
karena peredaran uang di masyarakat sedikit dan terhambat. Dari sini
dapat diketahui bahwa zakat mengurangi penimbunan uvang (money
hoarding) yang juga berarti meningkatkan penggunaan uang (investasi)
dalam hal-hal yang bersifat produktif.

Kedua, harta yang menjadi objek zakat adalah harta produktif
atau yang dikenal dengan istilah harta yang memiliki karakteristik
¢l (berkembang) baik secara nyata atau memiliki potensi untuk
berkembang. Yang dimaksud dengan il (berkembang) di sini adalah
harta tersebut memiliki karakteristik berkembang dan bertambah atau
mampu memberikan keuntungan dan hasil bagi pemiliknya (Qardawr,
1973:139). Hewan ternak misalnya memiliki karakteristik berkembang
dan bertambah dengan cara berkembang biak sehingga mampu
memberikan keuntungan dan hasil bagi pemiliknya. Begitu pula vang
memiliki karakteristik berkembang dan bertambah dengan cara dikelola
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dalam perdagangan sehingga mampu memberikan keuntungan dan
hasil bagi pemiliknya. Pengenaan zakat atas harta produktif tersebut
mampu mendorong masyarakat untuk berinvestasi atau berproduksi
(P3EI FE UIlI,2016:41). Ketika harta produktif yang menjadi objek zakat
tidak diinvestasikan, maka harta tersebut akan selalu berkurang oleh
zakat yang dikenakan padanya. Oleh karena itu, zakat menuntut dan
mendorong pemilik harta produktif untuk menginvestasikannya agar
zakat dibayarkan dari hasil investasi tersebut. Ketika kadar zakat uvang
sebesar 2,5% misalnya, maka hal ini akan mendorong seseorang untuk
menginvestasikan uvang tersebut sehingga menghasilkan keuntungan
yang lebih dari 2,5% agar harta yang dimilikinya tidak berkurang oleh
zakat (Qardawi, 2001: 56).

Ketiga, adanya kompensasi atas harta yang menjadi instrumen investasi
dan produksi. Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa harta yang menjadi
objek zakat adalah harta produktif. Harta produktif akan menjadi
objek zakat ketika harta tersebut diinvestasikan atau dikelola secara
langsung. Seperti hewan ternak yang dikembangbiakkan. Namun ketika
harta produktif tersebut dijadikan sebagai instrumen investasi atau
faktor produksi untuk harta yang lain, maka harta tersebut mendapat
kompensasi tidak dikenakan zakat sebagaimana dijelaskan dalam
hadis riwayat Ab0 Dawdd dan Daruqtni dalam ‘Asqalani (tt: 220).
Berdasarkan hal tersebut zakat berfungsi mendorong masyarakat untuk
menginvestasikan harta produktif baik secara langsung atau dengan
menjadikannya instrumen investasi atau faktor produksi bagi harta
produktif lainnya.

Fungsi zakat dalam mengurangi pengangguran berbeda-beda sesuai
dengan penyebab penganggurannya (Qardawi, 2001: 10-16). Di mana
Islam melihat ada dua bentuk pengangguran, yaitu:

Pertama, pengangguran secara terpaksa yang secara global dapat
diakibatkan oleh dua hal, yaitu:
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a.

Seseorang yang memiliki keterampilan namun tidak memiliki modal
atau alat yang bisa menunjang keterampilannya dalam bekerja
meskipun jumlahnya sangat besar. Menurut Imam Nawawr (tt: 6, 194)
pemberian modal atau alat kerja melalui dana zakat akan berbeda-
beda tergantung jenis pekerjaan, domisili, waktu dan individu masing-
masing. Orang yang memiliki keahlian dalam berdagang, maka dia
diberi modal kerja yang cukup sesuai domisili dan waktunya untuk
bisa menghasilkan keuntungan yang bisa mencukupi kebutuhannya.
Begitu pula tukang jahit, tukang kayu, tukang cukur, tukang jagal
dan pekerjaan lainnya, maka dia diberikan peralatan kerja yang bisa
menunjang pekerjaannya sehingga bisa menghasilkan pendapatan
yang bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan dia dan keluarganya.
Bahkan ketika dia adalah seorang petani, maka diberikan sebidang
lahan yang bisa dikelola untuk menghasilkan hasil pertanian dan
perkebunan yang bisa digunakan untuk mencukupi kebutuhannya
dan keluarganya untuk selamanya.

Tertimpa penyakit atau cacat yang menjadikan seseorang tidak
mampu bekerja. Dalam hal ini kebutuhan hidup dia seumur hidup
ditanggung oleh zakat (Nawawri, tt: 6, 194). Namun menurut imam
Ramli (1984: 7, 98) dan Ansari (2000: 1, 400) yang dimaksud dengan
ditanggung oleh zakat di sini tidak berarti memberi uang tunai kepada
mustahik. Akan tetapi dalam bentuk aset tetap seperti sebidang
tanah yang bisa menjadi sumber passive income baginya sehingga
dia mampu mencukupi kebutuhannya dan tidak tergantung lagi pada
zakat. Dalam konteks sekarang, zakat bisa diberikan dalam bentuk
saham, rumah kontrakan, atau aset lainnya yang bisa menjadi sumber
passive income bagi mustahik.

Kedua, pengangguran secara suka-rela, yaitu orang yang memiliki

keahlian dan kemampuan dalam bekerja namun dia memilih untuk tidak

bekerja. Dalam hal ini, Islam sangat mencela dan menentang adanya

pengangguran tipe kedua ini meski hal tersebut dilakukan dengan alasan
fokus untuk beribadah kepada Allah SWT (Qardawi, 2001: 10). Oleh
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karena itu, tipe pengangguran kedua ini tidak berhak mendapatkan
alokasi zakat. Hal ini dikarenakan pemberian zakat untuk tipe kedua ini
bisa menjadi motivasi bagi orang lain untuk menganggur secara suka-rela,
menghilangkan salah satu unsur produksi dalam sebuah perekonomian
dan mengurangi atau bahkan menghilangkan porsi zakat bagi para
mustahik yang sebenarnya dari kalangan orang lemah dan cacat yang
tidak mampu bekerja (Qardawi, 2001: 14). Tidak adanya alokasi zakat
untuk tipe pengangguran kedua ini berdasarkan Hadist riwayat Abdullah
bin ‘*Amr bahwa Rasulullah bersabda

(o3 8 yn (52 Yy (aad A8l (a3 Y

Artinya: “Zakat itu tidak halal bagi orang yang kaya (berkecukupan) dan tidak
pula bagi orang yang kuat dan bisa bekerja serta selamat anggota tubuhnya” (AbG
Dawid, no. 1636, Nasa‘l, no. 2597 dan Ahmad no. 6530).

Hadist tersebut menurut ‘AinT (1999: 6, 376) merupakan dasar yang
digunakan oleh Imam Syafi'i yang menyatakan bahwa orang yang
memiliki kemampuan dan keahlian dalam bekerja tidak diperbolehkan
meminta zakat. Pendapat ini juga diperkuat oleh hadis riwayat Abd
Dawidd no. 1635, Nasa'l no. 2598 dan Ahmad no. 17972). Di mana
menurut San’ant (1960: 2, 146) hadis tersebut adalah teguran bagi orang
yang kuat, sehat dan mampu bekerja agar tidak meminta zakat. Hal ini
dikarenakan zakat bagi mereka adalah sebuah kehinaan dan bahkan hal
yang diharamkan.

Fungsi zakat dalam mengurangi pengangguran dengan program seperti
dijelaskan di atas sesuai dengan penelitian Muhamat dan Jaafar (2013) di
Selangor Malaysia. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemberian
zakat yang disertai dengan pembekalan keterampilan dan pengetahuan
terhadap mustahik mampu meningkatkan standar hidup mereka.
Adapun fungsi zakat bagi pengurangan kemiskinan dapat kita lihat dari
penyebutan fakir dan miskin di urutan pertama dan kedua dari mustahik
zakat sebagaimana dijelaskan dalam surah al-Tawbah: 60. Bahkan
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dalam beberapa hadis, Rasulullah SAW hanya menyebutkan orang fakir
dalam alokasi distribusi zakat seperti dalam hadis dari Ibn ‘Abbas yang
diriwayatkan oleh Bukharino. 1331 dan Muslim no. 19.

Menurut Qardawi (2001: 21) peran zakat bagi pengurangan kemiskinan

bukan dengan memberikan uang tunai atau sembako kepada orang

miskin melainkan dengan menghilangkan penyebab kemiskinannya.

Secara global ada dua bentuk kemiskinan, yaitu (Qardawi, 2001: 22-24):

a. Kemiskinan yang dialami oleh seseorang sebagai akibat dari
pengangguran dan tidak adanya pekerjaan. Peran zakat dalam hal ini
sebagaimana dijelaskan sebelumnya dalam pembahasan fungsi zakat
bagi pengurangan pengangguran.

b. Kemiskinan yang dialami oleh seseorang yang telah bekerja
namun pendapatan dan hasil dari pekerjaannya tidak mencukupi
kebutuhannya dan keluarga yang menjadi tanggung-jawabnya. Dalam
hal ini zakat dialokasikan untuk memenuhi kekurangan kebutuhannya
yang tidak tercukupi oleh penghasilan yang dimiliki. Alokasi zakat
juga bisa dalam bentuk program yang mampu meningkatkan
kemampuan dan keterampilan atau tambahan modal kerja dan alat
produksi sehingga bisa mendapatkan pekerjaan yang lebih layak
atau pendapatan yang lebih tinggi sebagaimana dijelaskan pada
pembahasan fungsi zakat bagi pengurangan pengangguran.

Fungsi zakat terhadap pengurungan kemiskinan seperti dijelaskan di
atas sesuai dengan hasil penelitian Ahmad et al. (2017) di Pakistan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan zakat yang optimal dan
terstandarisasi di Pakistan membantu mengurangi kemiskinan dalam
suatu komunitas. Begitu pula dengan penelitian Ayuniyyah et al. (2017)
terhadap 1.309 penerima zakat yang dikelola oleh BAZNAS di tiga kota
dan kabupaten yang berbeda termasuk Bogor, Depok dan Sukabumi.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa program distribusi zakat yang
dilakukan oleh BAZNAS secara signifikan dapat mengurangi kemiskinan.
Program zakat produktif memiliki peningkatan yang lebih tinggi dari
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kondisi material dan spiritual (ditunjukkan oleh indeks falah) sebesar
300%. Sementara rumah tangga yang memperoleh zakat konsumtif
hanya meningkat sebesar 20%.

Sedangkan fungsi zakat sebagai sarana distribusi kekayaan dapat
dilihat dari peran zakat sebagai salah satu instrumen fiskal dalam Islam.
Di mana instrumen fiskal dalam Islam salah satunya bertujuan untuk
pemerataan dan menghindari terjadinya konsentrasi kekayaan hanya
pada orang kaya saja. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa
Islam sangat mendorong setiap individu untuk menggunakan setiap
potensi dan kemampuan yang dimiliki untuk menghasilkan pendapatan
yang bisa memenuhi kebutuhannya dan keluarganya. Sebaliknya Islam
sangat mengecam pengangguran kecuali bagi seseorang tidak memiliki
kemampuan bekerja seperti akibat cacat secara fisik dan lainnya.

Ketika hal di atas terjadi, maka dalam sebuah negara akan banyak
sekali golongan mampu yang masuk dalam kategori muzaki. Sebaliknya
golongan mustahik akan sangat sedikit sekali hanya terbatas kepada
individu-individu yang memiliki keterbatasan yang menjadikan mereka
tidak bisa bekerja. Hal ini menjadikan zakat yang terkumpul dalam sebuah
negara akan sangat besar sekali. Zakat ini yang kemudian dialokasikan
kepada golongan mustahik yang tidak memiliki penghasilan sama sekali
karena keterbatasannya atau yang memiliki penghasilan namun tidak
mencukupi kebutuhannya. Dengan demikian distribusi dan pemerataan
kekayaan terjadi di antara masyarakat (Qardawi, 2001: 50-51).

Salah satu bukti empiris dari keberhasilan hal di atas adalah apa yang
terjadi di zaman kepemimpinan khalifah ‘Umar bin Abdul Aziz. Hal ini
sebagaimana diriwayatkan oleh AbU ‘Ubaid (tt: 2, 85) dalam kitab al-
Amwal-nya. Begitu pula Ibn Zanjawaih (tt: 2, 238).
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Artinya: "Dari Suhail bin Abr Salih dari seorang sahabat Ansar, dia berkata: “"Umar
bin 'Abdul ‘Aziz menulis surat kepada 'Abdul Hamid bin Abdirrahman yang berada
di 'lraq: “keluarkan pemberian (dari kas negara termasuk dari zakat) masyarakat”.
'‘Abdul Hamid menjawab surat tersebut: "sungguh saya telah keluarkan pemberian
mereka dan sungguh kas Baitul Mal masih tersisa”. 'Abdul 'Aziz mengirim surat
lagi: “Lihatlah setiap orang yang memiliki hutang bukan karena boros dan berfoya-
foya, maka bayarlah hutangnya”. ‘Abdul Hamid menjawab: “"sungguh saya telah
membayarkan hutang mereka dan kas Baitul Mal masih tersisa”. ‘Abdul 'Aziz
mengirim surat lagi: "Lihatlah setiap pembujang yang tidak memiliki harta dan
ingin dinikahkan, maka nikahkanlah dia dan berilah mas kawinnya”. ‘Abdul Hamid
menjawab: "Sungguh aku telah menikahkan setiap pembujang yang aku temui dan
kas Baitul Mal masih tersisa”. 'Abdul 'Aziz mengirim surat lagi kepada 'Abdul Hamid
setalah solusi ini: “Lihatlah orang kafir dzimmi yang membayar jizyah kemudian
dia lemah untuk mengelola tanahnya, maka berilah dia hutang untuk modal dia
menggarap tanahnya. Sesungguhnya saya tidak menghendakinya untuk masa satu
atauv dua tahun”.

Fungsi zakat terhadap pemerataan pendapatan seperti dijelaskan di
atas sesuai dengan hasil penelitian Ayuniyyah et al. (2017) terhadap
objek 1.309 penerima zakat yang dikelola oleh BAZNAS di tiga kota
dan kabupaten yang berbeda termasuk Bogor, Depok dan Sukabumi.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa koefisien Gini turun sebesar
0,017 poin dan indeks Atkinson turun sebesar 0,042 poin yang
mengindikasikan bahwa kesenjangan pendapatan antara penerima zakat
yang diteliti membaik.

Bukti Empiris Fungsi Zakat di Indonesia

Salah satu bukti empiris dari keberhasilan fungsi zakat di Indonesia
dapat kita lihat dari berita resmi Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat
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Nasional (BAZNAS) Republik Indonesia No.18/ON/11/2018, 21 November
2018. Data fungsi zakat di Indonesia dapat dilihat pada tabel yang ada

pada lampiran buku ini.

Keterangan:

H adalah Headcount Index yang digunakan untuk mengukur
banyaknya jumlah penduduk miskin di suatu wilayah. Nilai H antara
0 dan 1, dimana semakin mendekati 1 berarti semakin banyak jumlah
orang miskin dan semakin mendekati 0 maka semakin sedikit jumlah
orang miskin. Program penyaluran zakat yang baik adalah ketika nilai
H pasca program lebih kecil dari nilai H sebelum program.

| adalah Income Gap Ratio yang digunakan untuk mengukur tingkat
kesenjangan pendapatan. Semakin mendekati angka 0 berarti nilai
kesenjangan pendapatan semakin kecil dan kondisi kelompok miskin
semakin baik. Program penyaluran zakat yang baik adalah ketika nilai
| pasca program lebih kecil dari nilai | sebelum program.

P1 adalah Poverty Gap (P1) yang menunjukkan tingkat kedalaman
kemiskinan dan diukur dengan nilai Rupiah. Semakin kecil dan
semakin mendekati angka 0 rupiah maka poverty gap semakin kecil
(kedalaman kemiskinan makin kecil). Program penyaluran zakat yang
baik adalah ketika nilai P1 pasca program lebih kecil dari nilai P1
sebelum program. Sebagai contoh, jika P1 =Rp 250.000, artinya jarak
rata-rata pendapatan kelompok miskin ke garis kemiskinan adalah
sebesar Rp 250 ribu.

P2 adalah Sen index yang menunjukkan tingkat keparahan
kemiskinan dengan nilai diantara 0 dan 1. Semakin mendekati angka
0 maka tingkat keparahan kemiskinan semakin berkurang. Program
penyaluran zakat yang baik adalah ketika nilai P2 pasca program lebih
kecil dari nilai P2 sebelum program.

P3 adalah Indeks FGT yang menunjukkan tingkat keparahan
kemiskinan dengan nilai di antara 0 dan 1. Semakin mendekati
angka 0 semakin berkurang tingkat keparahan kemiskinan. Program
penyaluran zakat yang baik adalah ketika nilai P3 pasca program lebih
kecil dari nilai P3 sebelum program.
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Tabel 6.8. di atas menunjukkan dampak zakat dalam pengurangan
kemiskinan di Indonesia. Di mana pengukuran indeks kemiskinan yang
digunakan adalah standar Had Kifayah (HK) sebesar Rp772.088/kapita/
bulan pada 2017. Di mana Standar Had Kifayah ini nilainya lebih tinggi
dibandingkan dengan standar Garis Kemiskinan BPS per Maret 2018 yang
mencapai angka Rp 401.220/kapita/bulan. Tabel 6.8. menunjukkan bahwa
program zakat produktif di 26 provinsi di Indonesia mampu menurunkan
jumlah penduduk miskin. Secara nasional, penurunan jumlah penduduk
miskin mencapai 18,9% dengan menggunakan standar HK yang dihitung
dengan nilai headcount index (H). Di mana tingkat penurunan penduduk
miskin tertinggi terjadi di provinsi Sumatera Selatan yang mencapai 52%
dari 0,64 menjadi 0,12. Sedangkan provinsi Kalimantan Barat merupakan
provinsi dengan nilai penurunan terendah yaitu sebesar 2% dari total
mustahik. Hal ini dilihat dari nilai headcount index yang hanya turun dari
0,59 menjadi 0,57 setelah memperoleh bantuan zakat.

Tabel 6.8. juga menunjukkan fungsi zakat terhadap pemerataan
pendapatan. Di mana tingkat kesenjangan pendapatan yang dihitung
dengan income gap index (l) mayoritas provinsi menunjukkan penurunan
sebesar 0,03 dari nilai awal 0,49 menjadi 0,46. Adapun provinsi yang
memiliki tingkat penurunan income gap ratio (I) tertinggi yaitu provinsi
Sumatera Selatan dengan penurunan sebesar 0,3. Meski demikian masih
terdapat provinsi yang memiliki nilai income gap ratio yang mengalami
kenaikan setelah memperoleh bantuan zakat seperti provinsi Bangka
Belitung, Jawa Barat, Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah. Tabel
6.8. juga menunjukkan juga menunjukkan nilai Poverty Gap (P1) atau indeks
kedalaman kemiskinan di 22 provinsi mengalami penurunan yang berarti
kedalaman kemiskinan semakin kecil. Di mana, provinsi Sumatera Selatan
memiliki perubahan nilai poverty gap yang paling tinggi jika dibandingkan
dengan provinsi lainnya dimana poverty gap sebelum diberikan bantuan
zakat sebesar Rp1.561.142,00 dan turun menjadi Rp671.142,00 setelah
memperoleh bantuan zakat. Selanjutnya, 4 provinsi yaitu Bangka Belitung,
Jawa Barat, Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah.
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Tabel 6.8 juga menunjukkan tingkat kedalaman kemiskinan dengan
menggunakan Sen Index maupun FGT Index secara nasional juga
mengalami penurunan dari Rpl.467.053,00 menjadi Rp1.371.124,00.
Provinsi Sumatera Selatan memiliki tingkat perubahan P2 yang paling
tinggi dibandingkan dengan provinsi lainnya yaitu sebesar 0,398 dari
nilai awal sebelum memperoleh zakat di 0,470 menjadi 0,078 setelah
memperoleh bantuan zakat. Sedangkan provinsi dengan tingkat
perubahan P2 terendah adalah provinsi Kalimantan Barat dengan nilai
0,035. Tingkat keparahan kemiskinan berdasarkan FGT Indeks (P3)
menunjukkan penurunan di seluruh provinsi kecuali di provinsi Nusa
Tenggara Barat yang mengalami peningkatan sebesar 0,013. Penurunan
tertinggi terjadi di provinsi Gorontalo dengan nilai awal sebesar 0,67
menjadi 0,43 setelah memperoleh bantuan zakat.

Secara garis besar fungsi ekonomi dari zakat dapat dijelaskan dalam
diagram berikut

FUNGSI EKONOMI ZAKAT
Berkembang dan Berkah

v v
MIKRO MAKRO
[
h 2 v v v
MUSTAHIK MUZAKI PERTUMBUHAN DISTRIBUSI
(Penerima Zakat ) (Pemberi Zakat) EKONOMI KEKAYAAN
Pengurangan
Peningkatan Income & Peningkatan Konsumsi dan Investasi Pengangguran,
Daya Beli (Demand) Produktifitas & Supply Agregat Meningkat Kemiskinan &
Pemerataan

Peningkatan Output dengan

Harga Relatif Stabil
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PENGHITUNGAN ZAKAT

Pada dasarnya tidak ada ketegasan didalam Al-Quran tentang
kekayaan yang wajib dizakati, tidak menjelaskan besaran zakat yang
harus dibayarkan dan tidak ada syarat-syarat yang harus dipenuhi
(Qardawi,1988). Kekayaan adalah sesuatu yang dimiliki oleh manusia dan
bisa dirasakan manfaatnya. Islam memiliki batas kekayaan seseorang
yang wajib berzakat sesuai dengan ketentuan dan jumlah yang disebut
dengan nisab. Islam tidak mewajibkan zakat atas seluruh kekayaan harta
benda, sedikit atau banyak tetapi mewajibkan zakat atas kekayaan atau
harta benda yang sudah mencapai nisab, terbebas dari hutang dan tidak
lebih dari kebutuhan pokok pemiliknya.

Kegunaan nisab sangat jelas karena dengan zakat yang dikeluarkan
oleh orang kaya (mampu) dapat disalurkan kepada orang miskin dan
berpartisipasi dalam menyejahterahkan umat Islam. Islam selalu
menegakkan keadilan yang merata karena Islam tidak akan membebani
orang-orang yang berkewajiban di luar batasannya. Zakat dibedakan
menurut pembebanannya menjadi dua yaitu zakat atas diri/jiwa, dan
zakat atas harta. Zakat atas diri ini dikenal dengan zakatul fitri, atau
yang populer disebut sebagai zakat fitrah. Sedangkan zakat atas harta
dikenal dengan sebutan zakat mal. Oleh karena itu ada batasan dan cara
perhitungan yang akan dijelaskan seperti berikut:
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A. Zakat Fitrah

Zakat fitrah adalah zakat diri setiap muslim yang dibayarkan setahun
sekali sebelum hari raya Idul Fitri atau di hari-hari terakhir bulan
Ramadhan berupa makanan yang mengenyangkan sebanyak satu sha’
kepada mereka yang berhak menerimanya. Ukuran satu sha’ merupakan
pendapat mayoritas ulama, dengan ukuran yang berbeda. Para Ulama
menyatakan bahwa satu sha’adalah 1/6 liter mesir atau 1/3 wadah mesir
yang seukuran dengan 2.167 gram timbangan gandum dengan konversi
3,1 Liter, 2,5 Kg, 3 Kg bahkan ada yang berpendapat 3,5 Kg. Dalil Hadist

tentang besaran zakat fitrah
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Artinya:“Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitrah
dari bulan Ramadan sebanyak 1 sha’ kurma atau gandum atas tiap-tiap muslim
merdeka atau hamba, laki-laki atau perempuan, bagi anak-anak dan orang dewasa
dari kaum muslimin. Beliau memerintahkan agar zakat tersebut ditunaikan sebelum
manusia berangkat menuju shalat ‘led.” Muttafaqun “alaih. (HR Bukhari Muslim)

Syarat dari zakat fitrah adalah; beragama Islam, lahir sebelum matahari
terbenam pada hari terakhir bulan Ramadan dan mempunyai kelebihan
harta untuk keperluan makanan dirinya dan yang wajib dizakati pada
malam hari raya dan siang harinya. Bagi orang yang mampu dan
mempunyai tanggungan nafkah wajib bagi keluarganya, maka wajib
membayar zakat fitrah untuk dirinya dan membayarkan zakat fitrah bagi
orang yang menjadi tanggungannya. Orang yang menjadi tanggungan
seperti istri, anak-anak, dan pembantu serta tanggungan lainnya.

Waktu pelaksanaan zakat fitrah yang paling baik disarankan waktu mulai
terbenamnya matahari pada penghabisan bulan Ramadhan hingga
sebelum pelaksanaan shalat Idul Fitri. Apabila zakat fitrah ditunaikan
setelah shalat Idul Fitri maka hanya dianggap sebagai shadagah biasa.
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Ada 2 (dua) pendapat apakah diperbolehkan menunaikan zakat fitrah
menggunakan uang senilai harga bahan makanan pokok yang wajib
ditunaikan atau menunaikan dengan bahan makanan pokok. Menunaikan
zakat fitrah dengan vang seharga makanan, menurut mazhab Syafi'i
tidak boleh, karena yang diwajibkan dalam hadits adalah sesuatu yang
mengenyangkan. Menurut madzhab Hanafi diperbolehkan, karena
fitrah itu hak orang miskin untuk menutup hajat mereka baik dengan
makanan atau uang sama saja.

Contoh permasalahan:

Seorang kepala keluarga yang bernama Ahmad mempunyai keluarga
kecil bahagia yang terdiri dari seorang istri bernama Fatimah dan
dua orang anak bernama Hasan dan Haikal. Di rumah Ahmad ada ibu
kandung bernama Maimunah dan seorang pembantu bernama Zainab.
Pada malam takbiran Ahmad mengeluarkan zakat fitrah untuk keluarga
yang menjadi tanggungannya. Dari informasi tersebut dapat disimpulkan
terdapat 6 jiwa (Ahmad, istri, 2 orang anak, ibu, dan pembantu) yang
wajib menunaikan zakat. Sehingga, zakat fitrah dikeluarkan adalah 6 jiwa
x 3 kg =18 kg Beras.

B. Zakat Profesi

Zakat profesi pertama kali dilaksanakan pada zaman Muawiyah dan Umar
bin Abdul Aziz, yang dikenal dengan nama Al-Ata’, dan sekarang diberi
nama "Kasbul Amal”. Di jaman modern seperti sekarang ini, kerja keahlian
atau profesi ini lebih menonjol dibanding bertani atau berternak. Ini
tentunya berkebalikan dengan masa silam di mana pertanian, peternakan
dan perdagangan merupakan mata pencaharian utama. Oleh karenanya,
bentuk penghasilan yang populer dewasa ini adalah gaji atau upah. Zakat
Profesi adalah zakat penghasilan yang diperoleh dari pengembangan
potensi diri sendiri yang sesuai dengan syariat Allah. Zakat penghasilan
bersih seorang pegawai dan golongan profesi dapat diambil dari setahun
penuh jika pendapatan bersih mencapai nisabnya. Perhitungannya adalah
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diambil dari penghasilan bersih agar hutang bisa dibayar terlebih dahulu.
Seperti dalam firman Allah surat Al-Bagarah ayat 267
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan
dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah
Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (QS. Al-Bagarah: 267)

Berikut perhitungannya:
2,5% x Jumlah pendapatan

Contoh permasalahan:

Hasan putra dari Pak Ahmad bekerja di perusahaan dengan standar gaji
UMR 3,8 juta. Maka dalam setahun dia menerima 3,8 juta x 12 bulan =
45,6 juta. Dengan demikian berarti belum memenuhi nisabnya dan Hasan
belum bisa ditunaikan zakatnya.

Haikal bekerja di sebuah perusahaan yang memiliki penghasilan 5 juta
per bulan. Maka dalam setahun menerima 5 juta x 12 bulan = 60 juta. Bisa
dikatakan Haikal wajib membayar zakat karena sudah memenuhi nisab
yang setara dengan 85gr Emas. Maka zakat yang dikeluarkan sebesar
2,5% dari 60 juta = 1,5 juta per tahun. Namun boleh membayar secara
ta'jil (dicicil/dibayar awal setiap bulan) 2,5% dari 5 juta.

C. Zakat Hasil Niaga

Perdagangan merupakan salah satu bentuk usaha yang legal dan agama
Islam tidak melarang yang terpenting tidak menjual sesuatu yang haram
dan berdagang sesuai dengan syariat Islam. Harta perniagaan adalah
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modal berputar yang digunakan untuk perdagangan termasuk piutang
pihak luar yang akan dibayar. Harta yang wajib dizakati adalah kekayaan
niaganya, dan bukan laba yang dihasilkan oleh perniagaan itu. Oleh
karenanya, sekalipun sedang rugi, zakat wajib dikeluarkan jika modal
berputar tersebut telah mencapai nisab. Zakat perdagangan dihitung
bukan dari aset yang digunakan untuk perdagangan atau dari profit yang
diterima, namun dari modal yang berputar untuk membeli barang yang
akan diperdagangkan. Jika perdagangan tersebut berupa usaha patungan
beberapa orang, maka tetap dikeluarkan zakatnya. Dengan catatan,
bila dalam perusahaan tersebut ada penyertaan modal dari non muslim
maka penghitungan zakat setelah dikurangi kepemilikan modal atau
keuntungan dari pegawai non muslim tersebut.

Cara perhitungannya sebagai berikut:

(Modal yang diputar + keuntungan + piutang yang dapat dicairkan ) —
(hutang-kerugian) x 2,5 %

Contoh permasalahan:

— Misalnya Bu Fatimah (istri Pak Ahmad) mempunyai bisnis jual beli
sembako sebagai agen minyak goreng dan beras. (aset yang dihitung
hanya aset yang dijual). Pada awal tahun sampai akhir tahun jumlah
beras dan minyak senilai rata-rata 100 juta dan wajib zakat sebesar
2,5% dari nilai aset yang dijual = 2,5 juta.

— Sebuah perusahaan buku milik Pak Ahmad pada tutup buku per 31
Desember 2017 dalam kondisi keuangan sebagai berikut:

Stok barang : Rp 20.000.000
Uang tunai :Rp 20.000.000
Piutang yang dapat ditagih :Rp 5.000.000
Jumlah :Rp 45.000.000
Hutang dan pajak :Rp 5.000.000
Saldo :Rp 40.000.000

Besaran zakat yang harus dikeluarkan 2,5% x Rp 40.000.000 = Rp
1.000.000
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D. Zakat Pertanian

Zakat pertanian berbeda dengan zakat-zakat yang lainnya, perbedaannya
dikarenakan produksi atau hasil yang diberikan dari bercocok tanam.
Dasar zakat pertanian adalah Al-Baqarah: 267 dan Hadits dari riwayat
Bukhari
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Artinya:"Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan
dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu
menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah
Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (QS. Al-Baqarah: 267)

Ada beberapa perbedaan pendapat dari kalangan ulama untuk macam
komoditas pertanian yang terkena zakat seperti mazhab Hanafi,
komoditas pertanian yang dizakati adalah semua tumbuh-tumbuhan
atau tanaman yang bernilai ekonomis, seperti biji-bijian, umbi-umbian,
sayur-sayuran, buah-buahan, rumput-rumputan, dan lain-lain. Tanaman
yang bisa disimpan dan dapat dimakan. Mazhab Syafi'i, yang termasuk
dalam golongan hasil pertanian hanyalah terbatas pada hasil pertanian
yang dapat digunakan sebagai makanan pokok, seperti padi, gandum,
kedelai, jagung, dan kacang. Nisab zakat pertanian adalah lima wasag,
ukuran wasaq berupa takaran sebanyak enam puluh sha’ sehingga
setara dengan dengan 653 kg, ada juga yang berpendapat 750 kg.
Besarnya zakat pertanian tergantung cara beririgrasinya, jika irigrasi
tanpa alat misalnya dengan hujan atau langsung dengan mengalirkan
air dari mata air ataupun dari air sungai tanpa memerlukan biaya adalah
sepersepuluh dari hasil panen (10%) yang telah mencapai nisab. Dan
jika irigrasi menggunakan alat seperti timba ataupun memerlukan biaya
maka zakatnya adalah seperduapuluh dari hasil panen (5%) yang telah
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mencapai nisab. Zakat pertanian wajib ditunaikan pada saat panen jika
mencapai nisab, sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‘an surat Al-
An‘am: 141):
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Artinya: "Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya,).
makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia berbuah, dan
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir
miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang yang berlebih-lebihan.” (QS. Al-An’am: 141)
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Artinya: "Dari Abdullah bin Umar r.a. Nabi SAW bersabda, tanam-tanaman
yang diari dengan air hujan, mata air atau yang tumbuh di rawa-rawa, zakatnya
sepersepuluh dan yang diairi dengan tenaga pengangkutan, zakatnya seperdua
puluh.” (HR. Bukhari)

Semua hasil pertanian tersebut harus dikeluarkan segera zakatnya setiap
kali musim panen apabila hasil panen sudah mencapai nisab. Namun
menurut mazhab Hanafi berapapun yang dihasilkan dari hasil pertanian
tersebut harus dikeluarkan zakatnya 10%, tanpa disyaratkan mencapai
nisab.

Dalam madzhab Syafi'l pertanian yang berproduksi secara terus menerus
dalam satu tahun, perhitungan nisabnya dengan akumulasi dari beberapa
hasil panen dalam satu tahun. Untuk pembayaran zakat bisa juga
dikonversikan secara rupiah dengan harga yang berlaku di pasar.
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Contoh Penghitungan:

Bu Maimunah (ibu kandung Pak Ahmad) mempunyai lahan pertanian di
sebuah desa dengan luas 1 Ha. Tanah 1 Ha kemudian ditanami padi. Hasil
yang diterima dalam sekali panen sebanyak 5 ton beras. Sistem pengairan
yang digunakan adalah menggunakan pompa air. Maka perhitungan
zakat yang dikeluarkan adalah 5000 kg (hasil panen bruto 5 ton beras) x
5% = 250 kg beras (bisa dikonversi dalam nilai rupiah dengan harga gabah
yang berlaku dan setara dengan 250 kg gabah). Jadi, besar zakat yang
harus dikeluarkan adalah 250 kg beras.

E. Zakat Uang

Uang adalah untuk beredar, sehingga dapat dimanfaatkan untuk kegiatan
riil. Sebaliknya penyimpanan dan penimbunan akan menyebabkan
macetnya sektor riil, banyaknya pengangguran, pasar menjadi sepi, dan
mundurnya kegiatan perekonomian secara umum.

Secara tidak langsung pemilik uang didorong untuk menginvestasikan
hartanya di sektor riil sehingga bermanfaat bagi orang banyak. Dalam
suatu hadits, Nabi memerintahkan perniagaan harta anak yatim sehingga
tidak habis begitu saja dimakan zakat.

Besarnya Zakat Uang

Tidak terdapat perbedaan pendapat ulama dalam hal besarnya zakat
vang iniyaitu 2,5%.

Nisab Uang

Nisab emas adalah 20 mitsqal, setara dengan 85 gram (menurut Yusuf
Qardhawi) atau 93,6 gram (menurut Sulaiman Rasjid) dan 200 dirham
perak (624 gram).

42 Zakat




Adapun nisab untuk uang kertas dan surat-surat berharga lain ditetapkan
setara dengan 20 mitsqal emas, dengan pertimbangan nilai emas jauh
lebih stabil dari pada perak.

Jadi setiap vang milik penuh yang sudah sampai senisab, bebas dari
hutang, dan merupakan kelebihan dari kebutuhan pokok, maka
wajiblah zakatnya 2.5 % yaitu sekali dalam setahun.

Zakat tabungan, adalah zakat harta yang disimpan baik dalam bentuk
tunai, rekening di bank, atau bentuk yang lain, di mana harta ini tidak
digunakan untuk mendapatkan penghasilan, tetapi sekedar untuk
simpanan. Termasuk bila uang itu dipinjamkan kepada orang lain, kecuali
bila uang tersebut tidak jelas kedudukannya apakah masih mungkin
dikembalikan atau tidak, maka uang itu tidak perlu dikeluarkan zakatnya.

Batas nisab zakat tabungan adalah seharga emas 85 gram, dan
diperlukan masa kepemilikan selama setahun (haul) terhitung sejak
memiliki jumlah lebih dari nisab. Besarnya zakat yang harus dikeluarkan
adalah 2,5 % dari saldo terakhir. Dan bila uang itu berupa rekening di bank
konvensional, maka saldo itu harus dikurangi dulu dengan bunga yang
diberikan oleh pihak bank. Karena bunga itu bukan hak pemilik rekening,
sehingga pemilik rekening tidak perlu mengeluarkan zakat bunga.

F. Zakat Emas dan Perak

Pembahasan mengenai zakat emas dan perak (E&P) perlu dibedakan
antara sebagai sekedar perhiasan pada umumnya atau emas batangan
yang hanya menjadi simpanan tidak dipergunakan. Kekayaan dari emas
dan perak yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah: kekayaan dari emas
dan perak yang menjadi barang simpanan dan kekayaan emas dan perak
berupa benda pajangan seperti bejana, patung dsb. Perhiasan emas
yang digunakan sehari-hari oleh wanita dan perak untuk pria tidak wajib
dikeluarkan zakatnya karena bukan termasuk harta yang berkembang.
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Zakat emas dan perak dilakukan selama satu tahun sekali pada masa
penyimpanan dan besaran dari zakat emas dan perak adalah 2,5% dari
total emas dan perak yang dimiliki. Nisab zakat emas adalah 20 dinar
(mitsqal) atau setara dengan 12,5 poundsterling (96 gram) sedangkan
nisab zakat perak adalah 200 dirham (54,35 gram). Sesuai dengan firman
Allah dalam surat At-Taubah ayat 34 yang mewajibkan mengeluarkan
zakat dari emas dan perak
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar dari
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang
dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. dan
orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada
Jjalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat)
siksa yang pedih,” (QS. At-Taubah: 34)

Contoh perhitungan untuk zakat emas dan perak adalah sebagai berikut:
Bu Fatimah pada tahun 2015 membeli logam mulia emas batangan
24karat seberat 250 gr. Ibu Fatimah juga senang mengoleksi satu set
perhiasan emas putih dengan berat 100gr. Keseharian Ibu Fatimah
menggunakan cincin dan kalung emas seberat 20 gr. Maka zakat yang
harus dikeluarkan oleh Ibu Fatimah pada akhir tahun sebanyak 2,5% dari
250gr = . Pembayaran zakat boleh dikonversikan dengan rupiah dari
harga emas yang berlaku pada saat pembayaran zakat.
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G. Zakat Investasi Saham

Hasil dari keuntungan investasi saham, wajib dikeluarkan zakatnya
sesuai dengan kesepakatan para ulama pada Muktamar Internasional
Pertama tentang zakat di Kuwait (29 Rajab 1404.). BAZNAS memberikan
kemudahan kepada investor dalam menunaikan zakat melalui sahamnya.
Saat ini, investor tidak perlu menjual saham yang dimiliki untuk
menunaikan zakat atas saham yang dimiliki. Zakat dapat ditunaikan ke
BAZNAS dengan memindahbukukan saham ke rekening dana nasabah
milik BAZNAS.

Kadar zakat maal: 2,5%

Cara menghitung zakat maal: 2,5% x Jumlah harta yang tersimpan
selama 1 tahun

Cara menghitung zakat saham (dalam satuan lot):

Nominal zakat : (harga pasar/lembar x 100 lembar)

Contoh perhitungan zakat:

Bapak Ahmad selama 1 tahun penuh memiliki total asset account senilai
Rp 100.000.000,-. Jika harga emas saat ini Rp 622.000,-/gram, maka
nisab zakat senilai Rp 52.870.000,-. Sehingga Bapak Ahmad sudah wajib
zakat. Zakat maal yang perlu Bapak Ahmad tunaikan sebesar 2,5% x Rp
100.000.000,- = Rp 2.500.000,-

Cara perhitungan & pemindahbukuan portfolio saham:

Bapak Ahmad memiliki saham XXXX sebanyak 100 lot dimana harga
pasar/lembar sebesar Rp 645,- (1 lot sama dengan 100 lembar). Nilai
zakat Bapak Ahmad dalam saham adalah Rp 2.500.000 : (Rp645,- x 100
lembar) = 38,75 lot | pembulatan menjadi 39 lot. Untuk itu, Bapak Ahmad
harus memindahkan 39 lot zakat sahamnya. Bapak A bisa mengisi
formulir zakat / sedekah zaham yang ada di halaman website BAZNAS
disini.
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H. Zakat Hasil Peternakan

a. Unta
Nisab unta adalah 5 ekor. Apabila seseorang telah memiliki 5 ekor unta
maka telah berkewajiban mengeluarkan zakat. Zakatnya bertambah
apabila jumlah unta yang dimiliki juga bertambah. Berikut tabel yang
dapat digunakan untuk perhitungan zakatnya:

Jumlah Zakat

5-9 ekor lekor kambing
10-14 ekor 2 ekor kambing
15-19 ekor 3 ekor kambing
20-24 ekor 4 ekor kambing
25-30 ekor 1 ekor anak unta umur 1-2 tahun
36-45 ekor 1 ekor anak unta umur 2-3 tahun
46-60 ekor 1 ekor anak unta umur 3-4 tahun
61-70 ekor 1 ekor anak unta umur 4-5 tahun
76-90 ekor 2 ekor anak unta umur 2-3 tahun
91-120 ekor 2 ekor anak unta umur 3-4 tahun
121-129 ekor 3 ekor unta umur 2-3 tahun

1 ekor anak unta umur 3-4 tahun dan 1
130-139 ekor ekor anak unta umur 2-3 tahun.

b. Sapi, kerbau, dan kuda
Nisab kerbau dan kuda disetarakan dengan nisab sapi yaitu 30 ekor.
Apabila seseorang telah memiliki 30 ekor sapi, kerbau, kuda maka
terkena kewajiban zakat. Adapun kadar zakat sapi, kerbau, kuda
adalah sebagai berikut:
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Jumlah Zakat

30-39 1 ekor anak sapi/kerbau umur 1-2 tahun
40-59 1 ekor anak sapi/kerbau umur 2-3 tahun
60-69 2 ekor anak sapi/kerbau umur 1-2 tahun
70-79 1 ekor anak sapi/kerbau umur 2-3 tahun

1 ekor anak sapi/kerbau umur 1-2 tahun

80-89 2 ekor anak sapi/kerbau umur 2-3 tahun
90-99 3 ekor anak sapi/kerbau umur 1-2 tahun
100-109 1 ekor anak sapi/kerbau umur 2-3 tahun

2 ekor anak sapi/kerbau umur 1-2 tahun

110-119 2 ekor anak sapi/kerbau umur 2-3 tahun

1 ekor anak sapi/kerbau umur 1-2 tahun

120-129 3 ekor anak sapi/kerbau umur 2-3 tahun

4 ekor anak sapi/kerbau umur 1-2 tahun

Kambing atau domba

Nisab kambing atau domba adalah 40 ekor. Apabila seseorang telah
memiliki 40 ekor kambing atau domba maka terkena kewajiban zakat.
Berikut tabel kadar zakat untuk kambing atau domba adalah sebagai
berikut:

Jumlah Zakat

40-120 lekor kambing
121-200 2 ekor kambing
201-299 3 ekor kambing
300-399 4 ekor kambing

pada tiap kelipatan 100 diambil 1 ekor kambing
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MANAJEMEN
PENGELOLAAN ZAKAT

Zakat memiliki tujuan yang lebih permanen dari sekadar menyantuni
orang miskin yaitu sebagai pengentas kemiskinan. Oleh karena ituy,
zakat dapat berfungsi sebagai salah satu sumber dana sosial ekonomi
bagi umat Islam. Hal itu berarti bahwa pendayagunaan zakat tidak
hanya terbatas pada kegiatan konsumtif saja tetapi dapat dimanfaatkan
juga untuk kegiatan ekonomi umat, seperti dengan memberikan zakat
produktif kepada mereka yang memerlukannya. Oleh karena itu zakat
harus dikelola dengan baik.

Pengelolaan Zakat

Manajemen pengelolaan zakat berkembang dari masa ke masa yang
dapat dikelompokkan menjadi 4 fase, yaitu pada masa Rasulullah SAW,
masa khulafa’ rasyidin, kekhalifahan Islam dan era modern. Pada masa
Rasulullah saw penghimpunan zakat yang dilakukan masih sederhana.
Operasional amil dikelompokkan menjadi lima yaitu a) katabah, petugas
bagian penulisan dan pencatatan, b) hasabah, petugas yang menghitung
dan menaksir jumlah zakat, c¢) jadzabah/akhdzah, petugas yang
menarik dan mengambil zakat dari para muzaki, d) khazanah, petugas
yang menjaga dan menyimpan zakat dan e) gasamah, petugas yang
membagikan dan mendistribusikan zakat (Nasution, 2006). Pada periode
khulafa’ rasyidin pengelolaan dan manajemen zakat telah berkembang
sesuai dengan keberagaman yang muncul, demikian pula pada masa
kekhalifahan Islam.
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Menurut pasal 16 ayat (1) dan (2) UU No. 38 Tahun 1999 tentang
Pengelolaan Zakat, secara eksplisit dinyatakan bahwa pendayagunaan
zakat adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup para mustahik sesuai
dengan ketentuan agama, yaitu delapan golongan (ashnaf) dan juga
dapat dimanfaatkan untuk usaha produktif. Secara lebih spesifik, dalam
Keputusan Menteri Agama Nomor 373 Tahun 2005 pasal 8 ayat (2)
dijelaskan bahwa pendayagunaan zakat untuk usaha produktif dilakukan
apabila zakat sudah didistribusikan untuk memenuhi kebutuhan hidup
para mustahik dan ternyata masih terdapat kelebihan. Jadi Zakat, Infak,
dan Sedekah (ZIS) dapat dimanfaatkan untuk usaha produktif apabila
terdapat kelebihan dana sesudah distribusi konsumtif. Proses pembagian
zakat terbagi menjadi dua yaitu pendistribusian dan pendayagunaan.
Pendistribusian zakat menurut Pasal 25 dan 26 UU No. 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat dilakukan berdasarkan skala prioritas
dengan memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan dan kewilayahan.
Pendistribusian zakat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dasar
mustahik yang kemudian mengacu pada kegiatan zakat konsumtif.
Adapun pendayagunaan zakat menurut Pasal 27 UU No. 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik
telah terpenuhi. Pendayagunaan ditujukan untuk penanganan fakir
miskin dan peningkatan fasilitas umat yang kemudian mengacu pada
kegiatan zakat produktif.

Pengelolaan zakat berkembang seiring dengan perkembangan ekonomi
umat. Pada permulaan pengelolaan zakat, Rasulullah memberikan
contoh dan praktik di antara para sahabat. Sebagaimana disyariatkannya
di Madinah, Rasulullah dalam satu waktu menjadi dua fungsi sekaligus,
yakni sebagai pemimpin agama dan negara. Pandangan terhadap
pengelolaan zakat yang dipraktikkan Rasulullah merupakan pengelolaan
di bawah pemerintah Islam. Maka pengelolaan yang dilakukan oleh
pemerintah dan lembaga tertentu sebetulnya untuk menunjang
tujuan inti dari zakat yaitu melawan kemiskinan dan mendekatkan gap
antara orang-orang kaya dan miskin. Pandangan ini tidak sepenuhnya
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disalahkan karena Islam adalah agama dan negara (Rofig, 2004).Dalam
konteks manajemen pengelolaan secara modern, zakat dikelola dengan
mengacu pada tahapan manajemen planning, organizing, actuating,
dan monitoring. Secara konseptual perencanaan merupakan sebuah
proses pemikiran penentuan sasaran dan tujuan, pelaksanaan lapang,
kelembagaan dan para eksekutor lapang yang bertanggung jawab
atas kegiatan yang dikehendaki suatu lembaga. Perencanaan zakat
meliputi beberapa hal di antaranya: a) menetapkan sasaran dan tujuan
zakat sebagaimana tuntunan Islam, b) menetapkan bentuk dan struktur
kelembagaan zakat yang sesuai dengan peraturan positif yang ada, c)
menetapkan dan merencanakan tata cara penghimpunan, pengelolaan,
pencatatan, pendistribusian dan tata kelola yang baik (good governance),
d) menentukan waktu penghimpunan dan pendistribusian dengan
tepat, e) menetapkan petugas zakat (amil) yang kompeten, komitmen,
berintegritas, profesional dan memahami tentang zakat dan aspek
terkait, f) menetapkan sistem pengawasan terhadap perencanaan,
strategi, pengelolaan, pelaksanaan, pengembangan serta evaluasi yang
berkesinambungan dan berkelanjutan (Jaelani, 2016).

Pada aspek pelaksanaan, lembaga zakat harus memiliki amil yang
profesional, kompeten, integritas tinggi dan bertanggung jawab.
Penentuan amil sangat menentukan keberhasilan lembaga zakat, baik
kelembagaan, organisasi maupun tujuan utama yaitu mengurangi tingkat
kemiskinan dan membantu kaum lemah. Terdapat tiga tahapan dalam
pelaksanaan lembaga zakat, diantaranya: 1) Seleksi dan penentuan
criteria pelaksana zakat/amil (sesuai dengan syarat amil); 2) Penggalian
sumber dana zakat semisal membentuk unit/konter zakat pada tempat-
tempat tertentu, pelatihan dan dakwah zakat, membuka kerja sama
penghimpunan zakat dengan masjid dan lembaga lain, dan membuka
akun bank syariah dan sebagainya; 3) penyaluran dana zakat dengan
membuat skala prioritas, pengalokasian distribusi, pencatatan mustahik
(Jaelani, 2016).
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Monitoring atau controling dilakukan untuk mengukur, memperbaiki
dan mengembangkan kinerja lembaga zakat secara keseluruhan.
Dimulai dengan kelembagaan baik struktural maupun fungsional di
semua tingkat wilayah kerja dan terlebih fokus pada kinerja amil. Pola
pengawasan dapat dilakukan sebagai berikut: a) menetapkan sistem dan
standar operasional sesuai dengan ketentuan syariah dan perundang-
undangan seperti pelaporan, audit dan publikasi, b) mengukur kinerja
dengan capaian-capaian sesuai dengan standar deskripsi pekerjaan, c)
memperbaiki penyimpangan dan kesalahan sesuai dengan ketetapan
yang telah ditentukan dalam lembaga zakat (Jaelani, 2016).
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MENGAPA BERZAKAT
MELALUI PUSPAS UNAIR

Universitas Airlangga merupakan salah satu perguruan tinggi negeri
yang berada di Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur. Universitas
Airlangga mempunyai 14 fakultas dan 1 sekolah pascasarjana yang
tersebar di 3 (tiga) kampus di Surabaya. Kampus A yang terdiri dari
Fakultas Kedokteran (FK) dan Fakultas Kedokteran Gigi (FKG). Kampus
B yang terdiri dari Fakultas Hukum (FH), Fakultas Ekonomi dan Bisnis
(FEB), Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik (FISIP), Fakultas Psikologi
(FPsi), Fakultas llImu Budaya (FIB), Fakultas Vokasi (FV), dan Sekolah
Pascasarjana. Kampus C yang terdiri dari Fakultas Kesehatan Masyarakat
(FKM), Fakultas Sains dan Teknologi (FST), Fakultas Keperawatan (FKp),
Fakultas Farmasi (FF), Fakultas Kedokteran Hewan (FKH), Fakultas
Perikanan dan Kelautan (FPK).

Saat ini, jumlah mahasiswa di Universitas Airlangga sebanyak 35.000
mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia dan beragam
latar belakang. Dari jumlah 35.000 orang mahasiswa tersebut sebanyak
753 orang adalah mahasiswa kurang mampu yang berasal dari jalur
beasiswa bidikmisi. Setiap tahun Universitas Airlangga menambah
kuota bagi pelajar lulusan SMA/sederajat dari keluarga kurang mampu
namun mempunyai tekad untuk melanjutkan jenjang pendidikan tinggi.
Universitas Airlangga tidak memandang status ekonomi mahasiswa.
Baik mahasiswa penerima beasiswa ataupun golongan dengan biaya
pendidikan tertinggi tetap diberikan fasilitas yang sama selama kuliah di
Universitas Airlangga.
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Universitas Airlangga mempunyai tekad untuk berkontribusi memutus
mata rantai kemiskinan melalui pendidikan, salah satunya dengan
membuka pintu selebar-lebarnya bagi mahasiswa dari seluruh Indonesia
khususnya mahasiswa kurang mampu dan berasal dari daerah 3T
(Terdepan, Tertinggal, dan Terluar) untuk belajar di Universitas Airlangga.
Mahasiswa tersebut diharapkan tidak khawatir dengan biaya pendidikan
karena di Universitas Airlangga mempunyai banyak program beasiswa
yang bisa diikuti oleh mahasiswa untuk memperlancar proses belajar
mereka selama di Universitas Airlangga.

Sebagai bentuk komitmen Universitas Airlangga untuk mewujudkan
kesejahteraan civitas akademika maka dibentuklah sebuah unit kerja
berdasarkan Surat Keputusan Rektor Nomor 789/UN3/2017 yang
bernama Pusat Pengelolaan Dana Sosial (PUSPAS). Tugas dari PUSPAS
Universitas Airlangga adalah menghimpun, mengelola, dan menyalurkan
donasi sosial dari masyarakat. Bentuk dana sosial yang bisa didonasikan
antara lain donasi sosial requler, dana abadi, shadaqah, infaq, wakaf, dan
zakat.

Salah satu bentuk donasi sosial yang menjadi perhatian utama PUSPAS
adalah zakat. Penghimpunan dana zakat lebih ditujukan ke civitas
akademika Universitas Airlangga seperti dosen, tenaga kependidikan,
alumni, dan mahasiswa serta masyarakat luas utamanya di sekitar
lingkungan Universitas Airlangga. Pengelolaan zakat yang dilakukan
oleh PUSPAS dilakukan secara profesional dan bekerja sama dengan
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) serta lembaga amil zakat lainnya
seperti Lembaga Amil Zakat (LAZ) Al-Azhar, Dompet Duhafa, dan Inisiatif
Zakat Indonesia (1ZI). Dana zakat yang telah terkumpul melalui PUSPAS,
nantinya akan disalurkan ke BAZNAS dan lembaga amil zakat untuk
nantinya dibuatkan program pemberdayaan yang salah satu sasarannya
adalah mahasiswa Universitas Airlangga sendiri terutama dari mahasiswa
yang kurang mampu.
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CARA BERZAKAT
DI UNIVERSITAS AIRLANGGA

Universitas Airlangga sebagai institusi perguruan tinggi juga ikut berperan
dalam mengembangkan zakat. Sebagai salah satu bukti nyata ikut
serta dalam pengembangan zakat, Universitas Airlangga membentuk
Pusat Pengelolaan Dana Sosial (PUSPAS) yang bertugas menghimpun,
mengelola, dan menyalurkan donasi sosial dari masyarakat. Adapun
salah satu bentuk donasi yang bisa diberikan adalah dalam bentuk zakat.
Pusat Pengelolaan Dana Sosial menerima zakat dari berbagai kalangan
terutama civitas akademika Universitas Airlangga seperti dosen, tenaga
kependidikan, alumni serta mahasiswa. Karena Universitas Airlangga
bukan sebagai amil maka Pusat Pengelolaan Dana Sosial bertindak
hanya sebagai fasilitator bagi seluruh kalangan yang ingin berzakat ke
Universitas Airlangga melalui Pusat Pengelolaan Dana Sosial. Dalam
pengelolaan zakat, Pusat Pengelolaan Dana Sosial bekerja sama dengan
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat Al-Azhar
(LAZ Al-Azhar) untuk menerima seluruh hasil zakat yang telah dihimpun
kemudian dimanfaatkan untuk pemberdayaan masyarakat khususnya
yang masuk dalam 8 (delapan) golongan penerima zakat.

Adapun bagi masyarakat yang ingin menunaikan zakat melalui Pusat
Pengelolaan Dana Sosial bisa memilih metode pembayaran zakat yang
telah tersedia antara lain:
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Metode Langsung

Metode ini muzakki mendatangi kantor Pusat Pengelolaan Dana
Sosial di lantai 3 Kantor Manajemen Universitas Airlangga Kampus C
untuk kemudian menunaikan zakatnya.

Metode Jemput Bola
Metode ini nantinya akan ada salah satu staf Pusat Pengelolaan Dana
Sosial yang mendatangi ke tempat muzakki yang akan berzakat.

Metode Auto Debet

Metode ini muzakki yang akan berzakat bisa meminta ke Pusat
Pengelolaan Dana Sosial untuk dipotong sejumlah nominal yang akan
dizakati dari penghasilan tiap bulan di rekening yang bersangkutan

Metode Transfer

Metode yang terakhir ini banyak dipilih oleh muzakki yang akan
berzakat. Muzakki dapat membayarkan zakatnya melalui transfer ke
nomor rekening zakat BNI Syariah 7006201757 atas nama Pusat
Pengelolaan Dana Sosial. Adapun jika sudah melakukan transfer
maka diharapkan melakukan konfirmasi melalui nomor official
Whatssapp PUSPAS UNAIR di 082252288774 dengan format zakat
(spasi) nama lengkap (spasi) nominal.
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PROGRAM
PENYALURAN ZAKAT

Zakat merupakan rukun Islam ketiga yang mempunyai berbagai fungsi
strategis dalam sendi-sendi ajaran Islam. Zakat merupakan ibadah yang
memiliki dimensi ganda yaitu dimensi transdental dan horizontal. Dalam
dimensi transdental, zakat menjadi salah satu dari rukun Islam selain
syahadat, shalat, puasa, dan haji. Dalam konteks ini, kewajiban zakat
sama dengan kewajiban ibadah lainnya seperti puasa dan haji. Dalam
konteks zakat seseorang yang mampu secara keuangan atau memiliki
harta benda, kemudian telah mencapai nisab, maka orang tersebut wajib
mengeluarkan zakatnya.

Zakat dalam dimensi horizontal mempunyai makna bahwa zakat sebagai
instrumen untuk redistribusi pendapatan, mempererat tali persaudaraan,
meminimalisir kesenjangan antara kaya dan miskin, dan instrumen untuk
mengatasi permasalahan sosial lainnya. Dari sekian banyak fungsi zakat
tersebut, fungsi mengatasi kesenjangan antara kaya dan miskin menjadi
prioritas utama dari zakat sesuai dengan QS At-Taubah ayat 60

dT,&TJMJjwﬁJTjuudejﬁ,bw,;J@LVJ;MTjMT,Tju.uusu\.faﬂl.ul

PSS R R S R

Artinya:"Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk
mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. At-Taubah: 60)
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Zakat merupakan instrumen ekonomi dalam Islam yang digunakan
untuk membangun kesejahteraan umat sekaligus sebagai instrumen
pemerataan pendapatan. Dengan pengelolaan yang baik pada akhirnya
zakat akan mampu membangun pertumbuhan ekonomi sekaligus
pemerataan pendapatan. Selain itu, zakat mengandung nilai-nilai sosial,
politik, agama, dan moral. Hal ini dapat dilihat dari segi manfaat yang
akan dirasakan baik oleh pemberi maupun penerima zakat. Perbedaan
antara sistem kapitalisme dan zakat dapat terlihat jelas, jika kapitalisme
mengajarkan manusia menumpuk harta sebanyak-banyaknya tanpa
peduli dengan orang sekitarnya. Sedangkan zakat mengedepankan
kemaslahatan bersama daripada individu. Untuk itulah pentingnya zakat
yang berfungsi untuk pemerataan pendapatan.

Zakat yang berfungsi sebagai unsur pemerataan pendapatan maka
selanjutnya zakat tersebut harus didistribusikan ke pihak-pihak yang
membutuhkan dimana sudah ditentukan ada delapan golongan yang
berhak menerima zakat (fakir, miskin, amil, gharim, mualaf, hamba
sahaya, fii sabilillah, ibnu sabil) sehingga hal ini perlu ada mekanisme
redistribusi yang jelas agar zakat bisa disalurkan kepada yang berhak
menerima. Peran dari pemerintah juga diperlukan untuk mengatur
penyaluran zakat melalui sebuah regulasi yang mendukung proses
penyaluran zakat agar bisa profesional dan amanah.

Persoalan kemiskinan dan kesenjangan sosial merupakan persoalan yang
dihadapi oleh banyak negara terutama negara-negara yang berkembang.
Zakat sebagai instrumen pemerataan pendapatan bisa menjadi solusi
dari kemiskinan dan kesenjangan sosial ini. Hal pertama yang bisa
dioptimalkan adalah pendekatan secara komprehensif yakni perubahan
mental dari dalam diri orang miskin serta memberikan pemahaman
kepada orang kaya akan pentingnya menunaikan zakat. Selain ity,
manajemen pemerataan hasil zakat juga harus dilakukan secara
profesional oleh pemerintah.
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Mendistribusikan zakat kepada mustahik merupakan perkara yang
mudah akan tetapi memerlukan kehati-hatian dari pihak amil. Apabila
pendistribusian zakat tidak dilakukan dengan hati-hati maka zakat
tersebut tidak akan sampai ke mustahik sehingga menimbulkan
bertambahnya jumlah mustahik yang pada akhirnya menciptakan
generasi pemalas. Karena itulah untuk keperluan pendistribusian zakat
maka diperlukan data mustahik baik yang konsumtif maupun produktif.

Mustahik yang masuk dalam kategori konsumtif menjadi fokus utama
dari lembaga zakat. Mereka memerlukan kebutuhan hidup sepanjang
hidupnya yang tidak hanya sekedar mendapatkan makan pada waktu
tertentu akan tetapi terus-menerus sepanjang hidup mereka. Kelompok
mustahik yang konsumtif ini memang sangat bergantung kepada orang
lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Disinilah peran lembaga
amil zakat untuk memberi prioritas zakat kepada mustahik ini dan ke
depannya bisa diberdayakan dan didampingi agar bisa naik tingkat
menjadi mustahik yang produktif dalam artian mereka bisa mempunyai
kegiatan yang dapat memberi nilai tambah seperti misalnya membuka
usaha kecil, warung makan, atau kelontong serta pada akhirnya mereka
tidak lagi menjadi penerima zakat (mustahik) tetapi menjadi pembayar
zakat (muzakki).

Sementara itu, kelompok mustahik yang tergolong produktif,
pemberdayaannya dapat dilakukan dengan melihat latar belakang
aktivitas mereka seperti seorang fakir miskin diberdayakan dengan
memberikan modal, keterampilan serta pendampingan. Pendistribusian
zakat ke mustahik yang tergolong produktif diharapkan nantinya bisa
mengubah status dari mustahik menjadi muzakki atau pembayar zakat.

Zakat mempunyai potensi yang sangat besar untuk menunjang
kesejahteraan masyarakat, maka pendayagunaan zakat selain untuk
kebutuhan konsumtif jangka pendek dapat dialihkan menjadi zakat
produktif yang bermanfaat untuk jangka panjang sesuai pasal 27 UU
Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat:
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a. Zakat dapat mendayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka
penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas ummat.

b. Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahiq telah
terpenuhi.

Dalam UU nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat,
mendayagunakan zakat sebagai zakat produktif bertujuan agar zakat
dapat dirasakan manfaatnya secara jangka panjang dan diharapkan suatu
saat nanti dengan stimulasi dana yang peruntukannya untuk kemandirian
usaha secara produktif, mustahik dapat bertransformasi menjadi muzakki
baru.

Zakat produktif dimaksudkan sebagai suatu upaya pengentasan
kemiskinan dengan cara mendayagunakan zakat secara produktif dengan
harapan mustahik bisa mandiri dan mampu memenuhi kebutuhan diri
sendiri dan kelvarga.

Dalam hal pelaksanaan program atau yang biasa disebut dengan
penyaluran, Pusat Pengelolaan Dana Sosial (PUSPAS) Universitas
Airlangga bersinergi dengan LAZNAS Al Azhar menginisiasi beberapa
program penyaluran serta pendayagunaan zakat yang dihimpun dari
keluarga besar Universitas Airlangga maupun masyarakat muslim secara
umum. Program-program yang di inisiasi bersama LAZNAS Al Azhar
Beberapa program tersebut antara lain:
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BEASISWA
MAHASISWA DHUAFA

Beasiswa Mahasiswa Dhuafa merupakan program yang diperuntukkan
bagi internal civitas akademika Universitas Airlangga yaitu dengan
pemberian beasiswa/bantuan pendidikan bagi Mahasiswa Universitas
Airlangga yang kurang mampu (dhuafa). Mahasiswa yang kurang mampu
tersebut dapat mengajukan permohonan beasiswa kepada PUSPAS,
LAZNAS Al Azhar akan membantu mem-verifikasi serta men-survey
pemohon dan memastikan yang bersangkutan benar-benar telah sesuai
dan memenubhi syarat untuk menerima beasiswa.

FORMULA (Food, Religion, Medic, Utility, Livelihood Aid)

Dalam menginisiasi program, PUSPAS tidak hanya fokus pada penerima
manfaat dari internal Universitas Airlangga, namun juga peduli pada
lingkungan sekitar kampus maupun isu-isu nasional seperti bencana
alam yang seringkali datang tanpa kita duga sebelumnya. FORMULA
merupakan program khusus penanggulangan bencana yang meliputi
formulasi penting mulai dari tahap tanggap darurat, penanganan
pengungsi, upaya penyelamatan korban bencana dilanjutkan dengan
pemenuhan kebutuhan dasar mereka hingga upaya mengembalikan
kondisi mereka pasca bencana menjadi lebih baik. Momentum bencana
alam yang penanganannya merupakan sinergi antara oleh PUSPAS
dengan LAZNAS Al-Azhar adalah saat gempa Lombok (NTB) terjadi.

Adapun aktivitas-aktivitas yang dilakukan antara lain:
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a. Penanggulangan kegawatdaruratan, meliputi: penyelamatan korban
bencana (SAR/Rescue).

b. Penanganan pengungsi berupa pendirian posko pengungsian,
pemenuhan kebutuhan dasar (makan/minum, sarana ibadah,
penyediaan sanitasi/MCK yang baik dll).

c. Recovery Infrastruktur baik rumah (pribadi) maupun sarana umum
meliputi: Rumah Ibadah (Masjid dan Musholla), Sekolah/Madrasah,
Pipanisasi Air Bersih serta kebutuhan masyarakat umum lainnya.

RUSLI (Rumah Sehat Layak Huni).

Program ini pada prinsipnya merupakan bagian dari Program FORMULA,
yaitu meliputi proses recovery infrastruktur (rumah tinggal). Bencana
bukan sekedar tragedi kemanusiaan tetapi juga merupakan pemicu
kemiskinan tercepat, salah satu dampak yang dialami oleh para korban
bencana adalah hilangnya harta benda termasuk aset mereka yang paling
berharga yaitu rumah tempat di mana mereka tinggal Bersama keluarga.
RUSLI merupakan program pembuatan Hunian Sementara diatas puing-
puing bangunan rumah mereka dengan memanfaatkan sumber daya
(material) yang masih bisa diselamatkan atau dipergunakan.

RUSLI ini dalam pembangunan nya mengikutsertakan peran aktif warga
sekitar secara gotong royong, dan bergantian dari satu keluarga ke
keluarga yang lain serta memanfaatkan berbagai potensi yang ada, oleh
karena itu dengan model seperti ini maka biaya yang dibutuhkan untuk
membangun satu unit RUSLI dapat ditekan se-optimal mungkin.

Adapun Rumah Sehat Layak Huni (RUSLI) yang dibangun dengan
menggunakan dana yang berhasil dihimpun oleh PUSPAS terletak
Kabupaten Lombok Utara Provinsi NTB, setelah sebelumnya provinsi
tersebut diguncang gempa dahsyat. Berbagai macam infrastruktur baik
yang dimiliki oleh pemerintah maupun pribadi rusak sedang hingga
parah, program-program semacam RUSLI inilah yang dapat membantu
masyarakat untuk sesegera mungkin bangkit dari keterpurukan.
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DESA GEMILANG

Program Desa Gemilang merupakan program terintegrasi yang berfokus
kepada masyarakat desa & dhuafa dengan mensinergikan semangat
sosial unsur Academic, Business, Civil Society & Government (ABCG),
melalui dana zakat, infak serta dana sosial kemasyarakatan lainnya.

Pemberdayaan masyarakat pedesaan secara komprehensif di 4 (empat)
sektor; kesehatan, pendidikan, ekonomi dan keagamaan berbasis
kearifan lokal serta pendampingan yang berkesinambungan oleh Da’i
Sahabat Masyarakat (Dasamas).

Program ini telah mewujudkan kemandirian pangan, kemandirian pupuk
organik, pelestarian hutan dan lingkungan, mengurangi kematian bayi
dan ibu melahirkan, memberikan akses pengetahuan masyarakat desa
dan mengembalikan desa sebagai sumber mata pencaharian sehingga
dapat menekan arus urbanisasi.

Program Desa Gemilang juga merupakan wujud implementasi sinergi/
kerja sama antara Universitas Airlangga dengan LAZNAS Al Azhar secara
umum yaitu dalam hal mendukung pelaksanaan Tri Dharma Perguruan
Tinggi (Pengajaran, Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat). Seluruh
civitas akademika Universitas Airlangga baik dosen maupun mahasiswa
dapat mengambil manfaat dari kerja sama ini, semisal: ingin melakukan
penelitian ataupun membutuhkan tempat skripsi, maupun tesis dapat
memanfaatkan keberadaan Desa Gemilang ini maupun program-program
LAZNAS Al Azhar yang lainnya.

Desa Gemilang yang sedang diinisiasi oleh PUSPAS bersama dengan
LAZNAS Al Azhar terletak di Kabupaten Lamongan tepatnya di Desa
Besur, Kecamatan Sekaran. Desa dengan penduduk mayoritas berprofesi
sebagai petani ini terletak di jalur yang menghubungkan antara
Kabupaten Gresik dan Lamongan.
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